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ABSTRAK 
 

Penelitian ini akan berfokus pada strategi pemerintah Korea Selatan dalam 

mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok di bawah pengaruh THAAD melalui 

SM Entertainment dan EXO tahun 2017-2019. Penelitian ini akan menggunakan 

metode kualitatif dan juga teori dari Joseph Samuel Nye yaitu diplomasi soft 

power.  Sejak berdirinya Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) 

hubungan antara Tiongkok dan Korea Selatan mengalami penurunan terutama 

dalam bidang ekonomi dan budaya. Tiongkok melakukan pemboikotan besar-

besaran terhadap berbagai produk asal Korea Selatan. Hal ini kemudian mengubah 

strategi pemerintah Korea Selatan melalui SM Entertainment dan EXO, guna 

mempertahankan pengaruhnya yang ada di Tiongkok. Maka daripada itu, SM 

Entertainment menggunakan salah satu artisnya yaitu EXO sebagai alat diplomasi 

dari Korea Selatan untuk mempertahan pengaruhnya di Tiongkok. 

Kata-kata kunci: Strategi Pemerintah Korea Selatan, SM Entertainment dan EXO, 

Tiongkok, dan Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) Milik Amerika 

Serikat. 

 

ABSTRACT 

 

This study will focus on the South Korean government's strategy of maintaining its 

influence in Tiongkok under the influence of THAAD through SM Entertainment 

and EXO in 2017-2019. This study uses qualitative methods and also uses the theory 

of Joseph Samuel Nye, namely soft power diplomacy. Since the establishment of the 

Terminal High Altitude Area Defense (THAAD), relations between Tiongkok and 

South Korea have experienced a decline, especially in the economic and cultural 

fields. Tiongkok is carrying out a massive boycott of various products from South 

Korea. This then changed the South Korean government's strategy through SM 

Entertainment and EXO, to maintain its influence in Tiongkok. Therefore, SM 

Entertainment uses one of its artists, namely EXO, as a diplomatic tool from South 

Korea to maintain it’s Tiongkok influence. 

Keywords:  South Korean government's strategy, SM Entertainment and EXO, 

Tiongkok, and the United States' Terminal High Altitude Area Defense (THAAD).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Korean Wave saat ini menjadi istilah yang sangat populer di kalangan Gen 

Z. Istilah ini sendiri merujuk pada adanya peningkatan gelombang korea di seluruh 

dunia sejak tahun 1990 an (Lee 2011). Hal ini membuat perubahan besar dalam 

strategi diplomasi yang diterapkan oleh Korea Selatan. Saat ini Korea Selatan lebih 

banyak melakukan upaya diplomasi dan peningkatan ekonominya menggunakan 

turunan dari soft power yaitu diplomasi publik (Trisni et al. 2018). Salah satu 

produk dari pengenalan budaya yang sangat populer saat ini adalah kpop, yang 

mulai berkembang dan memasuki pasar Tiongkok dan Jepang pada tahun 1990 an. 

Intervensi kpop tidak akan lengkap jika tidak menyebutkan Star Museum 

Entertainment atau SM Entertainment, sebagai pencetus dari agensi-agensi besar di 

Korea Selatan.  

Sejak tahun 1990 an SM Entertainment, telah menghasilkan beberapa 

boyband dan girlband dan dijadikan panutan bagi trainee dari agensi lain. Beberapa 

artis SM Entertainment di antaranya adalah Kwon Boa (BoA), High-five of 

Teenagers (H.O.T), Sea, Eugene, Shoo (S.E.S), Tong Vfang Xien Qi (TVXQ), 

Super Junior, Girls Generation’s (SNSD), Shinee, Flower & Chromosome X (F(x)), 

EXO, Red Velvet, New Culture Technology (NCT), WeishenV (WayV), SuperM, 

Aespa, dan yang paling baru adalah RIIZE. Melihat kesuksesan SM Entertainment 

ini membuat banyak sekali pengusaha yang mulai mencoba peruntungannya di 

kancah industri musik, di antaranya ada YG Entertainment, JYP Entertainment, 

Cube Entertainment, Starship Entertainment, dan yang termuda adalah Hybe 

Entertainment. 

EXO merupakan salah satu grup musik asal Korea Selatan bentukan SM 

Entertainment yang sukses berkat lagunya yang bertajuk Growl pada tahun 2013 

dan kemudian dijuluki sebagai the king of kpop. Target pasar dari EXO ini adalah 

negara-negara di kawasan Asia, salah satunya adalah Tiongkok.  Kesuksesan 

EXO  membuat beberapa agensi lain mulai berlomba-lomba untuk memasukkan 

grupnya ke dalam pasar Tiongkok.  
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Hubungan Amerika Serikat dan Korea Selatan telah terjalin sejak lama. 

Hubungan ini terjalin akibat adanya pengembangan nuklir milik Korea Utara, yang 

ditakutkan akan menjadi ancaman besar bagi kestabilan keamanan di kawasan asia 

timur, khususnya di Korea Selatan. Melihat hal ini, Amerika Serikat kemudian 

menawarkan alat penangkal nuklir miliknya kepada Korea Selatan, dengan tujuan 

untuk menahan serangan  nuklir milik Korea Utara. Pada mulanya  Korea Selatan 

enggan untuk ikut campur dengan Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) 

milik Amerika Serikat. Namun pada tahun 2016, Korea Selatan merubah 

keputusannya dan menjadi awal mula keretakan hubungan antara Korea Selatan 

dan Tiongkok (Gusfianda and Indawati 2017). 

Di sisi lain, Amerika Serikat melalui Terminal High Altitude Area Defense 

(THAAD) memiliki tujuannya sendiri, yaitu untuk menghalau ancaman yang 

datang dari Korea Utara terhadap pasukan milik Amerika Serikat yang berada di 

kawasan asia pasifik, salah satunya adalah yang berada di Korea Selatan. Namun 

hubungan Korea Selatan dan Amerika Serikat kemudian dipandang sebagai sebuah 

ancaman besar bagi negara-negara di kawasan Asia Timur, terutama bagi Tiongkok 

yang tengah berebut pengaruh dengan Amerika Serikat. Meskipun demikian, pada 

tahun 2017 pasar Kpop di Tiongkok mengalami hambatan berupa pemboikotan 

oleh pemerintah Tiongkok. Hal ini disebabkan karena Korea Selatan memulai 

pemasangan sistem keamanan berupa Terminal High Altitude Area Defense 

(THAAD) di area perbatasan milik Korea Selatan. THAAD sendiri merupakan 

sebuah sistem keamanan milik Amerika Serikat yang bertujuan untuk menghalau 

serangan nuklir milik Korea Utara. Penggunaan THAAD  tersebut ternyata 

mengundang banyak protes dari kalangan masyarakat Tiongkok, hal ini disebabkan 

karena radiasi elektromagnetik yang dipancarkan oleh THAAD ini, sekitar 0,2% 

berada di bawah standar keselamatan (Lee 2023). Sehingga, dengan posisi THAAD 

yang cenderung mengarah pada Tiongkok ini, ditakutkan akan membahayakan 

perbatasan Tiongkok, dan semakin memperburuk kestabilan di kawasan Asia 

Timur (Pradana and Purbatina 2022). Kemarahan Tiongkok atas pemasangan 

THAAD ini di tunjukkan dengan cara memboikot semua produk asal Korea 

Selatan, salah satunya adalah kpop. Pemboikotan ini membuat banyak artis kpop 

tidak dapat secara leluasa tampil dan berpromosi kembali di Tiongkok seperti 
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sebelum adanya THAAD. EXO sebagai grup yang basis pasarnya di Tiongkok pun 

tidak luput terdampak dari masalah tersebut. Salah satu member EXO yang berasal 

dari Tiongkok, tidak dapat tampil secara bebas di Korea Selatan, karena statusnya 

sebagai duta publikasi remaja di Changsa, Tiongkok. Namun ternyata hal ini sama 

sekali tidak mengurangi kepopuleran EXO di Tiongkok, bahkan mereka masih 

dapat terus berpromosi di Tiongkok dan menyapu bersih nominasi penghargaan 

bergengsi di Tiongkok. 

Setahun setelah pemasangan THAAD, tepatnya pada tahun 2017 Korea 

Selatan dan Tiongkok sempat berdamai dengan menggunakan perjanjian Three 

No's Policy. Three No’s Policy merupakan sebuah perjanjian yang ditawarkan oleh 

Korea Selatan  terkait permasalahan Terminal High Altitude Area Defense 

(THAAD) kepada Tiongkok. Namun Three No’s Policy ini bukan merupakan 

sebuah perjanjian resmi yang disepakati beberapa pihak (Stangarone 2019). 

Perjanjian ini justru berisi normalisasi hubungan antara kedua belah negara, di 

mana Tiongkok sebagai pasar terbesar industri Kpop membuat Korea Selatan 

memutar strategi dengan menyetujui kemauan Tiongkok agar Tiongkok bersedia 

menggunakan Three No's Policy, sekaligus untuk membuka pagar dari 

pemboikotan ini. Oleh karena itu, Korea Selatan melakukan sebuah strategi yang 

bernama strategi linkage atau menukar kepentingannya yang tidak terlalu penting, 

dengan keinginan milik Tiongkok (Permatasari 2019). Kemudian, dapat terlihat 

bahwa penukaran strategi ini terbukti efektif, di mana pada akhirnya pemboikotan 

ini kembali dibuka, dan Tiongkok-Korea Selatan setuju untuk melakukan upacara 

peresmian normalisasi hubungan, yang acaranya diselenggarakan di Tiongkok. 

Presiden Moon Jae-In selaku presiden Korea Selatan turut serta hadir dalam acara 

ini, dengan didampingi beberapa perwakilan, diantaranya ada EXO-Chen, 

Baekhyun, dan Xiumin atau EXO-CBX sebagai perwakilan dari industri musik dan 

Song Hye Kyo sebagai perwakilan dari industri perfilman (Permatasari 2019).  

 Isu THAAD tidak sepenuhnya berakhir, hal ini disebabkan karena pada 

kenyataannya perjanjian Three No’s Policy yang sudah digunakan Korea Selatan 

Sejak 2017 tidak berdampak signifikan terhadap pengurangan ketegangan yang 

terjadi antara kedua negara. Di mana hubungan kedua negara kerap kali masih 

mengalami pasang surut terutama dalam hal kemajuan kebijakan keamanan Korea 
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Selatan dan kelanjutan hubungan kerja sama antara Korea Selatan dan Tiongkok 

(John 2022). Walaupun isu THAAD tidak sepenuhnya berakhir, namun SM 

Entertainment berhasil melewati masa sulit ini dengan baik, dan tetap dapat 

memasarkan produknya ke negeri tirai bambu tersebut. Padahal, jika kita lihat dari 

sisi perusahaan lain, mereka justru merasa kesulitan untuk memasukkan dan 

memasarkan produknya ke Tiongkok.  Dari penjelasan di atas inilah, penulis 

akhirnya tertarik untuk mengetahui lebih lanjut strategi seperti apa yang diterapkan 

oleh pemerintah Korea Selatan dalam mempertahankan kembali pengaruhnya di 

Tiongkok, terutama jika dilihat dari eksistensi EXO yang tidak menurun di tengah 

gemparnya isu THAAD di antara kedua negara. Hal ini dapat kita lihat dalam rentan 

waktu tahun 2017-2019, di mana eksistensi milik EXO di Tiongkok sama sekali 

tidak menurun, bahkan dampak dari THAAD hanya sebagian kecil yang dirasakan 

oleh EXO. EXO berhasil menduduki 34,9% chart musik Tiongkok, dengan total 7.3 

billions streaming di berbagai platform musik Tiongkok, seperti QQ, Baidu musik, 

Yin Yu tai, Xiami musik, etc. Dari 2012-2019, sebanyak 250 nominasi yang masuk, 

EXO berhasil membawa pulang 158 piala, hal ini tentu menjadi sebuah pencapaian 

yang mengagumkan, dan membuktikan bahwa kualitas EXO tidak dapat diragukan 

kembali. Hal ini lah yang kemudian menjadi sebuah pertanyaan besar, di tengah 

panasnya kedua negara ini mengapa EXO tetap dapat berpromosi dengan baik di 

Tiongkok.  

Penelitian ini sendiri sebenarnya bukan hal baru, namun penelitian ini 

memiliki kebaruan yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Perbedaan ini terletak 

dalam strategi penelitian yang digunakan dan juga rentan waktu yang digunakan 

dalam meneliti hal tersebut. Penulis akan melakukan penelitian menggunakan 

strategi diplomasi soft power dan dalam rentan waktu tahun 2017-2019. 

Sebelumnya memang sudah ada penelitian mengenai strategi bisnis SM 

Entertainment di Tiongkok, seperti milik Pradana (2022); Ang Li (2016) dan 

Amalia (2018). Hal ini tentu berbeda dengan strategi yang akan penulis gunakan 

dalam penelitian ini. Dengan strategi diplomasi soft power, penulis akan melakukan 

analisis strategi pemerintah Korea Selatan dalam mempertahankan pengaruhnya di 

Tiongkok melalui SM Entertainment dan EXO tahun 2017-2019 di tengah panasnya 

isu THAAD di antara kedua negara. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas, penulis mengangkat rumusan masalah sebagai 

berikut: Bagaimana strategi pemerintah Korea Selatan dalam mempertahankan 

pengaruhnya di Tiongkok di bawah pengaruh THAAD melalui SM Entertainment 

dan EXO tahun 2017-2019?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui strategi pemerintah Korea Selatan dalam mengatasi ketegangan 

dengan Tiongkok melalui diplomasi soft power. 

2. Mengetahui bagaimana pop culture Korea Selatan berkontribusi dalam 

menjaga pengaruh Korea Selatan di Tiongkok. 

 

1.4  Cakupan penelitian 

Penelitian ini akan menganalisis kepada strategi pemerintah Korea Selatan 

dalam mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok melalui SM Entertainment dan 

EXO di bawah pengaruh THAAD tahun 2017-2019. Sejak tahun 2016, hubungan 

antara Korea Selatan dan Tiongkok yang sudah terjalin selama 29 tahun harus 

mengalami kemunduran. Hal ini disebabkan karena Korea Selatan yang menyetujui 

pemasangan THAAD atau Terminal High Altitude Area Defense milik Amerika 

Serikat di perbatasan Korea Selatan. 

Sejak pemasangan THAAD ini, Tiongkok mulai memboikot berbagai 

produk asal Korea Selatan yang ada di Tiongkok salah satunya adalah Kpop. SM 

Entertainment sebagai agensi yang pasar terbesarnya berada di Tiongkok tidak 

luput terdampak masalah ini. Untuk mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok, 

pemerintah Korea Selatan melalui SM Entertainment melakukan beberapa strategi, 

yang kemudian diterapkan kepada EXO selaku alat diplomasi soft power milik SM 

Entertainment yang memiliki mobilitas fans terbesar di Tiongkok. Alasan yang 



6 

 

mendasari penulis memilih rentan waktu 2017-2019 pada penelitian milik penulis 

adalah isu THAAD memang dimulai sejak tahun 2016, akan tetapi ketegangan 

justru semakin meningkat pada awal tahun 2017, terutama setelah presiden Xi 

Jinping memutuskan untuk melakukan pemboikotan besar-besaran terhadap 

produk-produk asal Korea Selatan terutama dari sektor budaya Kpop. Kemudian 

mengakibatkan terbatasnya ruang gerak milik member EXO asal Tiongkok Zhang 

Yi Xing (Lay EXO) untuk beraktivitas bersama member EXO lainnya di Korea 

Selatan. Berkat adanya THAAD juga, Korea Selatan di bidang pariwisata harus 

mengalami penurunan wisatawan sebesar 48,3% dan surplus neraca sebesar 52%, 

pasca adanya pembatalan kerja sama yang dilakukan oleh Tiongkok. Meskipun 

demikian di tahun 2019 ketegangan antara Korea Selatan dan Tiongkok belum 

sepenuhnya berakhir, akan tetapi intensitas dari pemboikotan budaya ini sudah jauh 

lebih rendah dari tahun 2016 ketika isu THAAD baru dimulai. Namun objek 

penelitian dari penulis yaitu EXO harus menjalani wajib militer di awal tahun 2020, 

sehingga penulis memutuskan untuk mengakhiri penelitian pada tahun 2019. Hal 

inilah yang kemudian melandasi penulis untuk menggunakan rentan waktu 2017-

2019 dalam penelitian milik penulis. 

Kemudian dalam proses penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis 

menggunakan landasan pemikiran dari teori soft power milik Joseph Samuel Nye 

(2008), dengan memfokuskan penelitian terhadap strategi pemerintah Korea 

Selatan dalam mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok di tengah isu THAAD.  

 

1.5  Tinjauan Pustaka 

 Penelitian mengenai strategi pemerintah Korea Selatan melalui SM 

Entertainment ini sudah banyak dilakukan selama 5 tahun terakhir. Mengenai 

sumber yang relevan dengan penelitian ini, penulis akan menggunakan jurnal dan 

artikel ilmiah yang terkait dengan pembahasan. Penelitian mengenai strategi bisnis 

milik SM Entertainment sudah pernah dilakukan oleh Annisa Pratamasari dalam 

jurnalnya dengan judul "International Business Strategy in Selling Korean Pop 

Music: A Case Study of SM Entertainment". Dalam satu bahasannya Pratamasari 
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menekankan pada pembahasan mengenai penjualan fisik album yang masih terus 

dilakukan oleh SM Entertainment, hal ini kemudian dijadikan sebagai tolak ukur 

untuk mendobrak pasar melalui angka pembelian fans (Pratamasari 2017). Jika 

ditelisik lebih dalam, argumen milik Pratamasari ini cukup menarik dan disusun 

dengan sangat baik. Namun, dalam penelitiannya Pratamasari tidak membahas 

mengenai EXO dan THAAD. Di sisi lain, penelitiannya ini tidak mencakup tahun 

2017-2019. Sehingga, diharapkan penelitian ini akan menyempurnakan penelitian 

yang ada sebelumnya. 

Penelitian mengenai Idol Kpop asal SM Entertainment sebagai objek 

diplomasi publik juga sudah pernah dilakukan oleh Maharani Putri dan Sofia Trisni. 

Penelitian ini berjudul "Peran SM Entertainment melalui New Culture Technology 

Dalam Diplomasi Publik Korea Selatan". Penelitian ini menekankan pada 

pembahasan bahwa saat ini dalam hubungan internasional, diplomasi bukan hanya 

dapat dilakukan oleh pemerintah saja, melainkan dapat juga dilakukan oleh 

perusahaan swasta. Hal ini dilakukan sebagai wujud dari diplomasi publik oleh 

sebuah negara (Putri and Trisni 2021). Argumen ini sebenarnya sudah cukup baik, 

namun sayangnya penelitian ini tidak menggunakan EXO sebagai studi kasus, dan 

juga tidak membahas mengenai THAAD. Maka dari itu, penelitian ini akan 

menyempurnakan penelitian sebelumnya, dengan menggunakan EXO sebagai 

aktor dalam diplomasi publik. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Febe Dian Kencana 

Prawiraputri dan Andi Meganingratna dengan judul "Peranan SM Entertainment 

Sebagai Media Diplomasi Publik Korea Selatan di Indonesia". Penelitian ini 

menekankan pada aspek seperti kepopuleran idol turut memberikan pengaruh 

positif sebagai objek perkembangan musik. Di sisi lain juga, aspek seperti ini dapat 

menjadi sebuah media penunjang diplomasi publik Korea Selatan di kancah global 

(Prawiraputri and Meganingratna 2021). Namun amat disayangkan, penelitian ini 

tidak menggunakan EXO sebagai studi kasus. Di sisi lain juga, penelitian ini tidak 

menggunakan Tiongkok sebagai negara tujuan, melainkan Indonesia. Sehingga 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi penyempurna penelitian 

sebelumnya, terutama jika dilihat dari pasar Tiongkok. 
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Penelitian mengenai diplomasi publik yang dilakukan oleh SM 

Entertainment juga dapat ditemukan dalam penelitian milik Iga Permatasari, 

dengan judul "Hallyu and Multi Track Diplomacy of South Korea By SM 

Entertainment". Dalam pembahasannya, Permatasari menekankan bahasannya 

pada betapa pentingnya aktor swasta sebagai penunjang diplomasi publik yang 

menguntuntungkan bagi pemerintah (Permatasari 2022). Argumen yang disusun 

oleh Permatasari ini sebenarnya cukup berani, namun sayang tidak menggunakan 

EXO sebagai topik pembahasan, dan penelitiannya juga tidak mencakup tahun 

2017-2019. 

Adapun untuk penelitian lainnya terdapat dalam jurnal yang ditulis oleh 

Prasasti Ramadhina Putri Pradana dan Adiasri Putri Purbantina, yang berjudul 

"Implementasi Strategi Bisnis SM Entertainment Di Pasar Tiongkok Melalui WayV 

Pada Tahun 2019-2022". Dalam pembahasannya Pradana dan Purbatina 

menekankan pada Strategi bisnis menggunakan Mix Strategy, sebagai bentuk 

respon atas adanya konflik THAAD di antara kedua negara (Pradana and Purbatina 

2022). Penelitian ini sebenarnya sudah disusun dengan cukup baik, namun tidak 

menggunakan EXO sebagai studi kasus, dan di sisi lain juga rentan waktunya tidak 

mencakup 2017-2019. 

Berdasarkan beberapa jurnal yang sudah dikumpulkan oleh penulis ini, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian sebelumnya banyak berfokus pada strategi 

pemasaran, diplomasi publik , dan pentingnya aktor swasta dalam diplomasi publik. 

Dengan menggunakan teori soft power, penulis berharap dapat menyempurnakan 

kekurangan-kekurangan yang ada pada penelitian sebelumnya.  

 

1.6  Kerangka Pemikiran  

Teori soft power merupakan sebuah teori yang digagas oleh Joseph Samuel 

Nye seorang politisi asal Amerika Serikat pada tahun 2008. Menurut Nye (2008) 

soft power merupakan sebuah kemampuan untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan tanpa melakukan sebuah tindakan yang memaksa. Di mana soft power 

suatu negara menggunakan sumber daya sebagai tumpuan utamanya. Pada proses 

mobilitasnya, Nye (2008) mengungkapkan bahwa teori soft power menekan pada 3 

hal yaitu, sources, referees, dan receivers. Dalam hal ini sources nya berupa 
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kebijakan luar negeri, nilai-nilai, dan budaya. Kemudian referee nya adalah 

lembaga pemerintah, lembaga antar pemerintah, lembaga non pemerintah, media, 

dan pasar. Lalu yang terakhir yaitu receiver nya adalah pemerintah dan masyarakat 

asing. Nye (2008) juga menyampaikan bahwa 3 unsur ini merupakan sebuah unsur 

yang saling terikat, namun baru akan tercipta ketika referees dan receivers memiliki 

tujuan yang serupa. 

Nye (2008) menjelaskan bahwa power dalam teori soft power merujuk pada 

sebuah kemampuan dari referees sebagai pembuat kebijakan dalam mempengaruhi 

receivers demi mendapatkan apa yang diinginkan. Dalam tahap ini, proses 

mempengaruhi dapat dilakukan oleh seseorang dengan menggunakan tiga tahap. 

Tahap pertama dengan ancaman, kedua dengan ajakan dan upah, dan yang terakhir 

dengan menarik simpati sehingga dapat menimbulkan perasaan bagi penerima 

untuk memiliki hal tersebut. 

Pada kenyataanya Nye (2008) berusaha menyampaikan bahwa soft power 

merupakan sebuah inti dari praktik politik yang sering kita jumpai sehari-hari. Nye 

(2008) coba menekankan bahwa soft power bukan hanya terbatas pada pengaruh 

melalui argumen yang coba disampaikan oleh referees saja, melainkan dapat 

dilakukan juga dengan menonjolkan daya tarik dari sebuah sources. Dalam hal ini 

sources yang dapat menghasilkan soft power sebagian besar muncul dari nilai-nilai 

yang coba di tunjukkan oleh referees dengan menggunakan kebijakan luar negeri 

dan budayanya, yang kemudian di tunjukkan dalam proses menjalin hubungan kerja 

sama dengan receivers. 

Dari paparan di atas, Nye (2008) mensyaratkan bahwa soft power 

merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh referees dengan menggunakan 

sources nya guna membentuk preferensi dari pihak lain yang dalam hal ini adalah 

receivers. Di mana dalam prakteknya soft power sering kali dikaitkan dengan aset 

tidak berwujud seperti kepribadian, budaya, nilai-nilai dan institusi, serta kebijakan 

yang sah dan memiliki sebuah otoritas moral. Sehingga proses pendistribusian dari 

soft power dapat berjalan dengan baik tanpa perlu menggunakan cara yang 

memaksa. 

Berdasarkan dari konsep soft power yang sudah diuraikan di atas yang 

sekaligus juga menjadi pisau utama dalam penelitian ini, penulis kemudian 
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menemukan bahwa tumpuan dari keberhasilan soft power terletak pada yang 

pertama yaitu sumber (sources) sebagai peran utama sebagai objek diplomasi. 

Kedua melalui referees sebagai pembuat kebijakan dan pelaku diplomasi, dengan 

tujuan untuk menarik simpati dari poin terakhir yaitu penerima soft power 

(receivers). 

Ketiga faktor diatas ini lah yang menjadi landasan utama penulis dalam 

menganalisis strategi milik pemerintah Korea Selatan dalam mempertahankan 

pengaruhnya di Tiongkok melalui SM Entertainment dan EXO tahun 2017-2019, 

di tengah panasnya isu THAAD antara kedua negara. Terutama jika dilihat dari sisi 

Tiongkok sebagai negara yang tidak cukup mudah menerima budaya lain. Akan 

tetapi, mengapa di tengah isu THAAD ini, EXO dapat tetap menguasai pengaruh 

besarnya di Tiongkok. Untuk itu, penelitian ini akan menyelaraskan data-data yang 

diperoleh oleh penulis dari sumber yang relevan.  

Tabel 1 – Soft Power Joseph Nye 

 Soft Power Sources, Referees, and Receivers 

Sources of Soft Power Referees for Credibility or 

Legitimacy 

Receivers of Soft Power 

Foreign Policies Governments, media, 

nongovernment 

organizations (NGO’s), 

intergovernmental 

organization (IGO’s) 

Foreign governments and 

publics 

Domestic values and 

policies 

Media, IGO’s, NGO’s Foreign governments and 

publics 

High Culture Governments, NGO’s, 

IGO’s 

Foreign governments and 

publics 

Pop culture Media, markets Foreign publics 

Sumber: Soft Power Joseph Nye (2008) 
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1.7  Argumen Sementara 

Berdasarkan dari konsep soft power yang sudah diuraikan di atas, penulis 

menemukan bahwa yang membuat bisnis SM Entertainment tetap bertahan di 

Tiongkok adalah berkat perlakuan loyalitas yang coba di tunjukkan oleh pemerintah 

Korea Selatan melalui SM Entertainment dan EXO terhadap pemerintah maupun 

fans EXO yang berada di Tiongkok. Nye (2008) menyampaikan bahwa soft power 

menggunakan sumber daya yang menekan pada 3 unsur yaitu sources, referees, dan 

receivers sebagai tumpuan utama dari berjalannya soft power bagi sebuah negara. 

Dalam tulisan ini penulis kemudian memfokuskan pembahasan terhadap strategi 

pemerintah Korea Selatan sebagai referees dalam menggunakan SM Entertainment 

dan EXO sebagai sources yang coba ditampilkan oleh pemerintah Korea Selatan 

guna menarik simpati dari masyarakat Tiongkok sebagai receivers dalam teori soft 

power. 

Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Korea Selatan kemudian 

ditetapkan melalui EXO dan SM Entertainment dengan tujuan untuk 

mempertahankan kembali pengaruhnya Tiongkok yang sempat rusak akibat adanya 

pemasangan THAAD di area perbatasan Korea Selatan. Keberhasilan dari soft 

power ini dapat dilihat ketika Tiongkok akhirnya menerima EXO sebagai alat 

diplomasi dari Korea Selatan, yang kemudian membuat Korea Selatan dapat 

mempertahankan kembali pengaruhnya di Tiongkok. 

Penulis kemudian menganalisis bahwa upaya yang dilakukan SM 

Entertainment menjadikan EXO sebagai aktor dalam bidang budaya terbukti 

berhasil menarik simpati dari masyarakat Tiongkok. Hal ini dibuktikan, dengan 

kasus THAAD ini. Di mana meskipun pada tahun 2016 hubungan antar kedua 

negara sempat memburuk akibat adanya pemasangan Terminal High Altitude Area 

Defense (THAAD) milik Amerika Serikat, EXO tetap menjadi pilar utama SM 

Entertainment untuk mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok. Bahkan, untuk 

memperkuat pengaruhnya di Tiongkok, Korea Selatan menyetujui permintaan 

Tiongkok untuk menyepakati perjanjian Three No's Policy. Dalam perjanjian ini 

Korea Selatan setuju untuk tidak menambah THAAD di perbatasan Korea Selatan. 

Kesepakatan ini juga kemudian membuahkan hasil, dimana kedua negara kembali 
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berdamai. EXO-CBX dan Song Hye Kyo tampil menjadi perwakilan dari musik 

dan perfilman Korea, yang datang ke Tiongkok bersama Presiden Moon Jae-In 

dalam peresmian normalisasi hubungan kedua negara (Permatasari 2019). 

Disisi lain, SM Entertainment  juga secara khusus membentuk agensi di 

Tiongkok yang akan berfokus pada aktivitas idol selama berada di Tiongkok 

sebagai bentuk komitmennya kepada pemerintah Tiongkok, yang dimana dalam 

proses aktivitasnya melibatkan pemerintah Tiongkok dan perusahaan lokal seperti 

Tencent dan Baidu. SM Entertainment juga memanjakan fans EXO dengan merilis 

kembali album EXO dengan 2 versi yaitu versi Mandarin dan Korea. Faktor lainnya 

yang menambah kuat SM Entertainment adalah berkat adanya member EXO asal 

Tiongkok yaitu Zhang Yixing (Lay EXO) sebagai jembatan untuk SM 

Entertainment agar dapat beraktivitas kembali di Tiongkok. SM Entertainment juga 

kembali memanjakan fans dengan menjadi agensi pertama yang melakukan fansign 

dari EXO-SC yang dilaksanakan di wilayah Mailand Tiongkok pasca adanya isu 

THAAD tahun 2016. Hal ini membuktikan bahwa SM Entertainment sangat 

berkomitmen penuh dalam mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok, melalui 

EXO. 

 

1.8  Metode Penelitian  

1.8.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan 

deskriptif. Metode kualitatif merupakan metode yang paling sering digunakan, 

terutama dalam penelitian Hubungan Internasional. Somantri (2005) menyatakan 

bahwa, metode kualitatif merupakan penggabungan antara realita dengan 

pemahaman makna di baliknya, sehingga akan berfokus pada analisis masalah 

daripada abstraksi. Maka dari itu, metode ini akan menjadi alat untuk 

menyelesaikan topik yang dibahas oleh penulis, yaitu analisis strategi pemerintah 

Korea Selatan dalam mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok melalui SM 

Entertainment dan EXO di bawah pengaruh Terminal High Altitude Area Defense 

(THAAD) tahun 2017-2019. 
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1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pemerintah Korea Selatan. Sedangkan 

objeknya adalah strategi pemerintah Korea Selatan dalam mempertahankan 

pengaruhnya di Tiongkok melalui SM Entertainment dan EXO di bawah pengaruh 

Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) tahun 2017-2019, dilihat dari 

perspektif teori soft power. 

 

1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam upaya pengumpulan data, Penulis menggunakan metode 

pengumpulan data dengan menggunakan data sekunder sebagai acuan dalam 

penelitian ini. Data tersebut bersumber dari jurnal, artikel, buku, serta berita online 

yang terpercaya. 

 

1.8.4 Proses Penelitian 

Pada tahap ini, penulis akan mencari sumber data atau informasi yang 

relevan dengan penelitian yang sedang penulis bahas. Penulis akan menggunakan 

sumber data yang berasal dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan portal 

berita yang dapat dipercaya. Setelah menemukan sumber data yang relevan, 

penulis kemudian mulai menganalisis data yang didapat, hal ini dilakukan agar 

penulis dapat membandingkan data-data yang ada, sehingga penulis dapat lebih 

memahami isu yang tengah penulis bahas. Setelah melakukan pencarian data dan 

menganalisis data yang didapat, penulis kemudian menuliskannya dalam 

penelitian milik penulis. Dalam proses penulisan penelitian, penulis akan mengacu 

kepada sumber data yang telah didapatkan kemudian dielaborasikan menjadi 

sebuah pembahasan. 

 

1.9  Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis, penelitian ini akan dibagi dalam 4 bab, yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini penulis akan menerangkan secara umum mengenai isu yang 

akan diangkat, melalui latar belakang, rumusan masalah, cakupan 
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penelitian, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, kajian pustaka, dan 

metodologi penelitian. 

2. Bab II, pada bab ini penulis akan membahas isu secara umum terkait 

strategi pemerintah Korea Selatan dalam mempertahankan pengaruhnya 

di Tiongkok melalui SM Entertainment dan EXO di bawah pengaruh 

THAAD pada tahun 2017-2019, seperti hubungan antara Tiongkok dan 

Korea Selatan sebelum adanya isu Terminal High Altitude Area Defense 

(THAAD), dan yang kedua adalah dampak dari pemasangan Terminal 

High Altitude Area Defense (THAAD) milik Amerika Serikat di 

perbatasan Korea Selatan, terhadap hubungan antara Tiongkok dan 

Korea Selatan. Hal inilah yang kemudian menjadi pengantar terhadap 

aplikasi teori pada bab 3.  

3. Bab III merupakan ruang bagi penulis untuk mengaplikasian teori milik 

Joseph Nye, mengenai isu yang akan dibahas. 

4. Bab IV: Pada bab ini penulis akan menuliskan kesimpulan dari segala 

pembahasan yang sudah kita lakukan sebelumnya. 
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BAB II 

Strategi Pemerintah Korea Selatan Dalam Mempertahankan Pengaruhnya 

Di Tiongkok Melalui SM Entertainment Dan EXO Di Bawah Pengaruh 

THAAD Pada Tahun 2017-2019 

 

Pada bab I sudah dijelaskan terkait latar belakang sampai dengan 

sistematika pembahasan, yang kemudian menjadi landasan dalam proses penelitian 

ini. Untuk melanjutkan penelitian ini, penulis menggunakan bab II sebagai media 

untuk memberikan pemahaman dasar terkait pembahasan lebih dalam yang akan 

ada di bab III. Bab ini akan terbagi dalam dua sub-bab. Pertama, penulis akan 

membahas terkait hubungan antara Tiongkok dan Korea Selatan sebelum adanya 

isu Terminal High Altitude Area Defense (THAAD). Hal ini akan terkait dengan 

pembahasan mengenai hubungan kerja sama antara Tiongkok dan Korea Selatan 

secara umum, baik dalam segi ekonomi maupun juga militer. Kedua, penulis akan 

menjabarkan terkait dampak pasca adanya isu Terminal High Altitude Area Defense 

(THAAD) di perbatasan Korea Selatan, terhadap hubungan antara Tiongkok dan 

Korea Selatan. 

 

2.1. Hubungan Antara Tiongkok dan Korea Selatan Sebelum Adanya Isu 

Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) 

 

a. Hubungan Ekonomi 

Hubungan bilateral antara Tiongkok dan Korea Selatan sudah terjalin sejak 

lama, tepatnya pada saat Jepang mengalami kekalahan besar pada perang dunia 

II pada tahun 1945.  Hal ini kemudian menjadi akhir dari perang di 

Semenanjung Korea sekaligus awal mula dari terjadinya kerja sama antara 

Tiongkok dan Korea Selatan. Sejak tahun 1992 hubungan antara kedua negara 

ini terus berkembang, yang pada mulanya hanya terbatas pada kerja sama 

militer kemudian berkembang hingga ekonomi dan juga budaya. Hubungan 

militer antar kedua negara ini bertujuan agar dapat menciptakan perdamaian di 

kawasan Asia Timur. Pada tahun 2003 Tiongkok dan Korea Selatan semakin 

menunjukkan komitmennya dalam kerja sama di bidang militer, hal ini dapat 
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dibuktikan dengan bergabungnya kedua negara ini dalam perundingan 

multilateral yang membahas terkait pembongkaran program nuklir milik Korea 

Utara, bersama dengan 4 negara lainnya yaitu Jepang, Rusia, Amerika Serikat, 

dan Korea Utara. Walaupun pada  akhirnya di tahun 2009 memutuskan 

keanggotaan dalam perundingan ini (Liang 2022). 

Dalam bidang ekonomi Tiongkok dan Korea Selatan juga sama-sama 

tergabung dalam Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) 

sebagai negara mitra dari Asean. Regional Comprehensive Economic 

Partnership (RCEP) merupakan sebuah langkah besar untuk menyatukan 

negara-negara di kawasan dengan tingkat perekonomian yang besar. Bagi 

Tiongkok sendiri bergabung dengan RCEP merupakan sebuah langkah untuk 

melakukan Counterbalance bagi kerja sama regional Amerika Serikat dengan 

Asia Pasifik dalam kerja sama Trans Pacific Partnership (TPP) (Pratama, Sosa, 

and Yulianto 2022).  

Pada tahun 2010 pemerintah Tiongkok mulai melakukan upaya 

perkembangan ekonomi yang berfokus pada peningkatan pasar domestiknya. 

Hal ini kemudian menunjukkan bahwa pola perdagangan milik Korea Selatan 

telah mengalami perubahan yang signifikan. Di mana Korea Selatan yang 

semula berfokus pada surplus perdagangan unilateral menjadi pola pertukaran 

yang melibatkan barang. Dengan ini dapat diartikan bahwa masa surplus Korea 

Selatan yang sudah dialami selama 28 tahun akan segera berakhir. Di mana pada 

tahun 2015 atau satu tahun sebelum adanya pemasangan THAAD, kontribusi 

Tiongkok dalam ekspor Korea Selatan meningkat dari 25,2% menjadi 25,6%, 

sementara kontribusi Tiongkok pada impor Korea Selatan meningkat 17,2% 

(Park 2022). 

Grafik 1 – Korea Selatan-Tiongkok Trade Balance Tahun 2010-2019 



17 

 

 
Sumber: Data Statista (2023) 

 

Di tahun 2015, komitmen serius semakin di tunjukkan oleh Korea Selatan 

dengan menjadikan Tiongkok sebagai pasar utama dari  Korea Selatan. 

Hubungan keduanya menjadi jauh lebih erat setelah keduanya  menandatangani 

Free Trade Agreement (FTA) pertama yang digunakan untuk memperluas arus 

investasi dan perdagangan antar kedua negara. Perjanjian ini kemudian 

menghasilkan bahwa tarif dari 92% produk Tiongkok yang masuk ke Korea 

Selatan akan dihapuskan selama 20 tahun, terhitung sejak tanggal diresmikan 

perjanjian tersebut. Begitu pula dengan Tiongkok, Tiongkok akan 

menghapuskan 91% tarif produk Korea Selatan yang masuk ke dalam pasar 

Tiongkok dalam kurun waktu 20 tahun, terhitung sejak perjanjian ini 

diresmikan. Perjanjian ini mencakup pada 17 bidang, termasuk di dalamnya 

perdagangan barang, jasa,  peraturan investasi, perdagangan elektronik, dan 

pengadaan pemerintah. Perjanjian bilateral ini telah menghasilkan 235,4 Miliar 

USD, bahkan kementerian perdagangan, industri, dan ROK menyampaikan 

bahwa perjanjian ini akan meningkatkan PDB sebesar 0,96% dan lapangan 

kerja baru sebesar 53.800 dalam kurun waktu 10 tahun, terhitung sejak 

perjanjian ini diresmikan (Kementerian Perdagangan Republik Rakyat China 

2015). Hal ini kemudian menunjukkan bahwa hubungan kerja sama ekonomi 

antara Tiongkok dan Korea Selatan memiliki masa depan yang cerah dan saling 

menguntungkan satu sama lain. 
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Kerja sama ekonomi antara Tiongkok dan Korea Selatan juga terjalin dalam 

bidang retail. Perusahaan Lotte Mart masuk ke dalam pasar Tiongkok pada 

tahun 2004, dengan mendirikan sekitar 112 toko ritel (China Daily 2017). Lotte 

Mart menjadi perusahaan ritel yang berkembang pesat, bahkan pada tahun 2012 

Korea Selatan semakin memperkuat pasarnya di sana dengan mendirikan kantor 

pusat guna mengawasi perkembangan bisnis retail di sana. Pemimpin Lotte 

Group bahkan menyampaikan bahwa target utama yang berusaha dicapai oleh 

Lotte Group adalah menjadi 10 besar dari perusahaan retail di Asia setelah pada 

Lotte Group tahun sebelumnya memperoleh keuntungan penjualan sebesar $2,6 

Milyar. Oleh karena itu, target berikutnya yaitu dengan meraup keuntungan 

sebesar 200 triliun Won atau sekitar 157,1 USD di tahun 2018 (Heun 2022). 

Namun pada tahun 2016 hubungan antara Tiongkok dan Korea Selatan 

mengalami kemunduran akibat adanya pemasangan Terminal High Altitude 

Area Defense (THAAD) yang kemudian berdampak pada menurunnya 

eksistensi di pasar Tiongkok. Sehingga, Lotte Group perlahan-lahan mulai 

menutup sebagian besar tokonya di Tiongkok. 

Kerja sama ekonomi antara Korea Selatan dan Tiongkok juga berkembang 

hingga ke industri pariwisata. Dalam bidang pariwisata Tiongkok menjadi salah 

satu penyumbang turis terbesar di Korea Selatan. Korea Tourism Organization 

(KTO) menuturkan bahwa pada tahun 2016 sebanyak 17,2 juta orang telah 

menyambangi Korea Selatan (Mustafa 2017). Jeju Island, Nami Island, Namsan 

Tower, Myeongdong Market, Gyeongbokgung Palace, Jeonju Hanok Village 

menjadi destinasi wisata di Korea Selatan yang paling diminati oleh turis. Korea 

Selatan mengalami peningkatan PDB sebesar 4,7%  atau sekitar 29,3 Miliar 

USD berkat sektor industri pariwisatanya. Kerja sama antara Korea Selatan dan 

Tiongkok dalam bidang pariwisata ini sangat menguntungkan Korea Selatan 

yang kemudian membuat negara ini semakin memperkuat tekadnya untuk terus 

menjadikan Tiongkok sebagai mitra utama dari negaranya. 

Selain yang sudah disebutkan di atas, kerja sama antara Tiongkok dan Korea 

Selatan juga terjalin di bidang budaya. Secara Garis besar kebudayaan yang ada 

di Asia Timur khususnya di Korea Selatan tentu tidak lepas dari pengaruh 

kebudayaan yang berasal dari Tiongkok kuno. Kebudayaan ini berasal dari 
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cendekiawan-cendekiawan yang melarikan diri dari konflik yang terjadi pada 

abad ke 4 SM tepatnya pada periode negara-negara berperang. Kemudian 

cendekiawan yang masuk ke Semenanjung Korea mempengaruhi seni, filsafat, 

arsitektur bangunan, praktik politik, serta agama yang ada pada masa 

pemerintahan tiga kerajaan yaitu Baekje, Goguryeo, dan Silla. Namun pada 

abad ke 6 dan ke 7 M ketiga kerajaan ini harus mengalami serangan bertubi-

tubi yang datang dari konflik eksternal maupun internal, di mana untuk konflik 

eksternalnya yaitu serangan yang datang dari Dinasti Tang dan Sui. Ajaran 

Buddhisme, Konfusianisme, Taoisme, dan penggunaan aksara Hanzi selama 

berabad-abad menjadi bukti atas besarnya pengaruh Tiongkok kuno bagi 

kemajuan dari Korea Selatan kuno. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika di 

masa kini perkembangan budaya Korea Selatan banyak mengadaptasi praktik 

politik dan kebudayaan dari Tiongkok kuno (Cartwright 2016).  

 Kerja sama di bidang budaya antara Tiongkok dan Korea Selatan terjadi 

hingga saat ini, di mana kerja sama yang terjadi menjadi lebih luas yaitu melalui 

penyebaran budaya Kpop. Perusahaan musik Korea Selatan berbondong-

bondong untuk memasukan grup bentukannya ke pasar Tiongkok. Grup yang 

akan merambah pasar Tiongkok identik dengan penambahan member yang 

berasal dari Tiongkok dan lagu yang menggunakan bahasa mandarin sebagai 

bahasa utama. SM Entertainment menjadi perusahaan yang konsisten dalam 

memasarkan grupnya ke pasar Tiongkok sejak tahun 2000-an. TVXQ, Super 

Junior-M, EXO-M, F(X), dan Wei Shen V menjadi bukti keseriusan SM 

Entertainment dalam mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok. Kesuksesan 

dari EXO di Tiongkok sendiri masih bertahan hingga kini, bahkan fans EXO 

asal Tiongkok menjadi pembeli merchandise Kpop terbesar. Hal ini lah yang 

membuat Korea Selatan berusaha untuk mempertahankan pengaruhnya di 

Tiongkok di tengah panasnya isu Terminal High Altitude Area Defense 

(THAAD). 

Kerja sama yang sudah terjalin sejak lama antara Tiongkok dan Korea 

Selatan menjadi alasan besar mengapa kebudayaan Korea Selatan dapat 

diterima dengan mudah oleh Tiongkok. Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa 

pembahasan di atas, di mana Korea Selatan sekali lagi berusaha untuk 
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menunjukkan komitmen tingginya pada Tiongkok sebagai mitra utamanya, 

dengan mengupayakan beberapa kerja sama. Terbukti ketika tahun 2016 

hubungan antara kedua negara yang harus mengalami penurunan akibat adanya 

THAAD, namun Korea Selatan melalui perusahaan seperti SM Entertainment 

dapat kembali mengupayakan pengaruhnya di Tiongkok  melalui EXO sebagai 

boyband Tiongkok-Korea yang memiliki popularitas tinggi di Tiongkok. 

Walaupun demikian, hubungan Tiongkok dan Korea Selatan justru semakin 

menegang pada tahun berikutnya, sebelum akhirnya di tahun 2018 melakukan 

perjanjian normalisasi hubungan antara kedua negara. 

 

b. Hubungan Militer 

Kerja sama militer antara Korea Selatan dan Tiongkok semakin 

menunjukkan titik cerah, sejak adanya normalisasi hubungan antara kedua 

negara pada tahun 1992. Pasca terjadinya hubungan normalisasi ini, hubungan 

antara keduanya sebenarnya masih mengalami pasang surut, hal ini disebabkan 

karena hubungan antara Korea Utara dan Tiongkok yang sangat dekat membuat 

Korea Selatan lebih berhati-hati. Namun pada tahun 1999 hubungan antara 

Korea Selatan dan Tiongkok menjadi semakin jelas yang disebabkan karena 

Korea Selatan yang menolak untuk bergabung dengan aliansi Theatre Missile 

Defense (TMD) milik Amerika Serikat bersama dengan Tokyo dan China 

Taipei. Hal ini kemudian membuat para petinggi Tiongkok meyakini bahwa 

Korea Selatan akan lebih condong ke sisinya dan melawan aliansi milik 

Amerika Serikat, serta menjamin keselamatan yang ada di kawasan asia timur. 

4 tahun setelah aliansi Tiongkok dan Korea Selatan terjalin hubungan kedua 

negara ini kembali mengalami ketegangan. Hal ini disebabkan dari  hubungan 

kedua negara di masa silam, tepatnya pada era kerajaan Goguryeo di Korea 

Selatan. Kedua negara ini memiliki versinya sendiri akan sejarah dari kerajaan 

tersebut, hingga pada tahun 2000-an tepatnya pada bulan Agustus 2004 

Tiongkok mengungkapkan gagasannya untuk membuat sebuah proyek yang 

disebut dengan proyek timur laut, di mana dalam proyek ini Tiongkok hendak 

melakukan banyak revisi besar-besaran terhadap sejarah yang ada, salah 

satunya adalah memasukkan sejarah Goguryeo ke dalam sejarah Tiongkok dan 
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mengajukan peninggalan kerajaan tersebut sebagai warisan dari negara 

Tiongkok. Padahal jika hal ini tidak terjadi, sebanyak 64% anggota partai di 

Korea Selatan menganggap Tiongkok sebagai mitra utamanya, namun pada 

bulan agustus 2004 angka ini turun menjadi 5,7% saja, hal ini tentu menjadi 

pukulan besar bagi Tiongkok yang kehilangan 58,3% suara di parlemen Korea 

Selatan (Lee 2020).  

Di sisi lain juga, masyarakat Korea Selatan secara terang-terangan 

mengecam keras adanya penelitian dari Tiongkok ini, dan menganggapnya 

sebagai pencurian sejarah. Pada tahun 2006 presiden Korea Selatan Roh Moo 

Hyun memanggil duta besarnya yang ada di Tiongkok untuk melakukan protes 

terhadap perdana menteri Tiongkok saat itu. Protes kemudian membuahkan 

hasil, di mana dalam KTT 2007 Tiongkok berjanji akan menggunakan versi asli 

dari sejarah Goguryeo dan akan mencegah terjadinya konflik yang sama di 

masa depan. Hal ini disebabkan karena Tiongkok melihat adanya peluang 

ancaman yang akan ditimbulkan akibat normalisasi hubungan antara Jepang, 

Amerika Serikat, dan Korea Selatan yang semakin mesra (Lee 2020). 

Sejak awal hubungan militer Korea Selatan memang lebih dekat dengan 

Amerika Serikat dan Jepang. Hubungan kerja sama antara Amerika Serikat dan 

Korea Selatan sudah terjalin sejak tahun 1950-an. Hubungan keduanya semakin 

erat ketika Amerika Serikat mengajukan diri untuk bekerja sama dalam bidang 

militer dengan Korea Selatan. Pada saat itu Korea Selatan dan Korea Utara 

masih menjadi satu bagian di bawah bendera Semenanjung Korea, kemudian 

keduanya mengalami perpecahan dan kedua negara adidaya seperti Amerika 

Serikat dan Uni Soviet menguasai negara tersebut. Sejak berakhirnya perang 

Korea dan terjadi gencatan senjata antara Korea Selatan dan Korea Utara, 

Amerika semakin memperkuat komitmennya untuk membantu secara maksimal 

menghentikan agresi militer yang dilakukan Korea Utara terhadap Korea 

Selatan, terutama terkait dengan nuklir. Amerika bahkan membangun markas 

besar militer milik AS di perbatasan Korea Selatan yang pada saat itu 

beranggota sekitar 28.500 tentara (CNN World 2010). Walaupun demikian, 

kerja sama militer antara Korea Selatan dan Amerika pun sempat mengalami 

pasang surut, namun sejak tahun 2009-2012 hubungan kedua negara ini justru 
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semakin erat. Dalam rentang waktu 2009-2012, pemerintah Korea Selatan dan 

Amerika Serikat menandatangani perjanjian strategic patience yang bertujuan 

untuk membatasi ruang gerak dari serangan nuklir milik Korea Utara (Gusfiandi 

and Indrawati 2017). 

Jika ditelisik lebih dalam, hubungan antara keduanya terbatas pada segala 

sesuatu yang berkaitan dengan Korea Utara. Amerika berusaha untuk 

menguatkan pengaruhnya di wilayah Asia Timur dengan menjadikan Korea 

Selatan sebagai pusat dari markas militer milik Amerika di wilayah Asia Timur. 

Komitmen besar Amerika Serikat semakin di tunjukkan ketika Korea Utara 

melakukan uji coba nuklir, Amerika dengan cepat memberikan bantuan dan 

menawarkan untuk memasang alat penangkal nuklir milik Amerika Serikat 

yang bekerja sama dengan Jepang yaitu, Terminal High Altitude Area Defense 

(THAAD) di wilayah Korea Selatan. Hingga pada tahun 2016 di bawah 

kepemimpinan presiden Korea Selatan Park Geun-Hye melakukan respon 

besar-besaran terhadap uji coba nuklir tersebut, dengan menyetujui 

rekomendasi Amerika Serikat untuk melakukan pemasangan Terminal High 

Altitude Area Defense (THAAD) milik Amerika Serikat di perbatasan Korea 

Selatan, tepatnya di wilayah Seongju, Gyeongsang Utara. THAAD ini 

merupakan sebuah alat penangkal nuklir yang dapat dengan mudah dipindah 

dari lokasi satu ke lokasi lainnya. Tujuan dari pemasangan alat ini adalah untuk 

menjaga kestabilan keamanan yang ada di wilayah Asia Timur (CRS Report 

2023). Namun pada kenyataannya pemasangan alat ini justru mendapatkan 

protes besar dari masyarakat Tiongkok, hal ini disebabkan karena selain puing-

puing yang akan merusak lingkungan, radiasi elektromagnetik yang 

ditimbulkan dari THAAD juga berada di bawah standar keselamatan, sehingga 

dapat membahayakan keselamatan masyarakat yang berada di sekitar arena 

THAAD. Selain itu juga Tiongkok menganggap adanya THAAD ini dapat 

menjadi ancaman militer karena baik pihak Amerika Serikat maupun Korea 

Selatan dapat memantau kegiatan militer Tiongkok serta semakin memperburuk 

keseimbangan kekuatan di kawasan Asia Timur. Tiongkok memandang kerja 

sama antara Amerika Serikat dan Korea Selatan ini sebagai bagian dari salah 

satu strategi Amerika Serikat dalam mengendalikan militer di kawasan Asia 
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Timur. Tujuannya adalah untuk mempersempit ruang gerak Tiongkok di 

kawasan regionalnya, hal ini disebabkan karena sebagian wilayahnya sudah 

dikuasai oleh Amerika Serikat. Pada akhirnya THAAD menjadi penyebab 

tertinggi dari semakin terpuruknya hubungan antara Korea Selatan dan 

Tiongkok sejak adanya normalisasi hubungan kedua negara di tahun 1992. 

Adanya THAAD juga kemudian mengundang respon panas dari masyarakat 

Tiongkok, salah satunya adalah dalam bidang ekonomi. Masyarakat di bawah 

pengawasan penuh pemerintah Tiongkok kemudian melakukan pembatasan 

impor dari Korea Selatan, pembatalan turis Tiongkok ke Korea Selatan, serta 

pembatalan terhadap kegiatan bisnis tertentu. Bahkan Tiongkok dengan tegas 

menyatakan keprihatinannya terhadap berdirinya sistem THAAD di dalam 

kawasan, menurut Tiongkok hal ini dapat menjadi sebuah pemicu dari 

perlombaan senjata di kawasan tersebut. 

Walaupun pemasangan alat penangkal nuklir ini mendapat tentangan dari 

Tiongkok, namun kedua negara ini tetap mempertahankan kerja sama ini dan 

berjanji tidak akan menambah alatnya di perbatasan. Akan tetapi Amerika 

Serikat akan terus mengawasi perkembangan nuklir milik Korea Utara, di mana 

jika kedepannya uji coba nuklir masih terus dilakukan maka penambahan alat 

nuklir tidak dapat dihindarkan di perbatasan Korea Selatan.  

 

2.2 Dampak Pasca Adanya Isu Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) 

di Perbatasan Korea Selatan Terhadap Hubungan antara Tiongkok dan 

Korea Selatan. 

 

Akhir tahun 2016 menjadi awal mula pecahnya hubungan antara Tiongkok 

dan Korea Selatan. Hal ini dimulai ketika secara bersamaan Amerika Serikat dan 

Korea Selatan mendeklarasikan kerja samanya terkait pemasangan alat penangkal 

nuklir di perbatasan Korea Selatan. Pemerintah Tiongkok dengan tegas menolak 

pemasangan alat tersebut karena dapat membahayakan negaranya, dikarenakan 

standar keamanan dari alat ini yang jauh dari standar keselamatan (Lee 2023). 

Seperti yang kita ketahui bahwasanya media dari Tiongkok berada di bawah 

pengaruh partai komunis Tiongkok, sehingga media dengan cepat dapat 

memberitakan terkait adanya pemasangan THAAD dan merubah sentiment 
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masyarakat Tiongkok terkait Korea Selatan. Sebagai bentuk penolakan, masyarakat 

Tiongkok bahkan melakukan berbagai upaya pemboikotan terhadap produk-produk 

asal Korea Selatan. Dari hasil survei yang dilakukan oleh Global Time tahun 2016, 

sebesar 95% dari 6000 peserta survei menyetujui untuk melakukan pemboikotan 

terhadap produk-produk asal Korea Selatan (Permatasari 2019). Salah satu produk 

yang terdampak oleh pemboikotan yang dilakukan oleh Tiongkok adalah 

supermarket asal Korea Selatan yaitu Lotte Mart (BBC News 2017).  Sejak 

diumumkannya berita pemboikotan produk asal Korea Selatan Lotte Mart Group 

mulai menjadi target dari penyidikan atas terjadinya banyak kelalaian perusahaan, 

bahkan Lotte Mart diminta untuk membayarkan denda sebesar $6500 dengan 

tuduhan melakukan iklan palsu. Oleh sebab itu, banyak dari masyarakat Tiongkok 

yang melakukan demonstrasi di depan gedung Lotte Mart Group. 

Lotte Mart sendiri yang sebelumnya memiliki lebih dari 112 ritel di 

Tiongkok, pada tahun 2017 harus menutup 4 gerainya akibat ketegangan politik 

yang terjadi antara kedua negara. Di tahun berikutnya jumlah gerai yang dijual oleh 

Lotte Group semakin meningkat. Lotte Mart Group bahkan menjual 100% saham 

dari Lotte supermarket kepada Liqun Grup dengan total harga sebesar 291,4 milyar 

won atau setara dengan 50 gerai Lotte supermarket. Sebelumnya Lotte Group juga 

telah menjual 21 gerainya yang ada di Beijing kepada Wu Mei Holdings dengan 

harga sebesar 248,5 milyar won (Prahara and Alexander 2018). Penjualan dari 

gerai-gerai milik Lotte Group merupakan buntut panjang dari pemboikotan yang 

dilakukan kepada produk-produk asal Korea Selatan, sehingga produk-produk yang 

dijual dalam Lotte Mart tidak dapat terjual dengan baik dan mengantarkan 

perusahaannya mengalami kerugian yang sangat besar di Tiongkok. 

Gambar 1 - Demonstrasi oleh masyarakat Tiongkok di depan gedung Lotte 

Mart 
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Sumber: China Daily (2018) 

 

Di sisi lain, respon keras terhadap berdirinya THAAD juga turut 

dilayangkan oleh masyarakat Korea Selatan. Demostrasi dilakukan oleh 

masyarakat desa Soseong-ri yang merupakan desa terdekat dengan tempat 

berdirinya Terminal High Altitude Area Defense (THAAD). Hal ini disebabkan 

karena masyarakat desa Soseong-ri merasa takut jika suatu saat hubungan antara 

Korea Selatan, Tiongkok, dan Korea Utara menjadi semakin panas, maka desa 

merekalah yang akan terdampak paling besar dari masalah ini. Selain itu juga, 

adanya alat nuklir ini mengganggu ketenangan akibat kebisingan yang dihasilkan 

dari alat-alat THAAD. Sehingga sebanyak  200 penduduk desa Soseong-ri 

bekerja sama secara bergantian melakukan demonstrasi dan memblokir ruang 

gerak bagi alat-alat milik tentara Amerika Serikat untuk masuk ke wilayah desa 

Soseong-ri. Walaupun pada akhirnya usaha yang dilakukan masyarakat desa 

Soseong-ri tidak membuahkan hasil. Hal ini disebabkan karena ditahun 

berikutnya apa yang menjadi ketakutan mereka menjadi kenyataan, di mana 

hubungan antara Beijing, Pyongyang, dan Seoul kembali memanas. 

Gambar 2 - Demonstrasi menolak adanya THAAD oleh petani asal desa 

Soseong-ri 
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Sumber: The Japan Times (2017) 

 

Setahun setelah pemasangan alat nuklir tersebut, hubungan Tiongkok dan 

Korea Selatan semakin memanas, pemerintah Tiongkok bukan hanya memboikot 

produk milik Korea Selatan, melainkan juga melakukan pembatalan beberapa 

kerja sama seperti melakukan pembatasan terhadap produk-produk impor asal 

Korea Selatan, terutama yang berkaitan dengan industri hiburan dan kosmetik. 

Sebelumnya produk-produk kosmetik milik Korea Selatan memiliki tingkat 

penjualan yang tinggi di Tiongkok, namun setelah terjadi pemboikotan 

mengalami penurunan secara drastis, bahkan beberapa perusahaan Korea Selatan 

melaporkan bahwa mereka kesulitan dalam melakukan ekspansi bisnis dan 

investasi di wilayah Tiongkok. Penurunan ini tentu berpengaruh pada volume dari 

nilai ekspor Korea Selatan di Tiongkok. 

Tidak berhenti disitu, bidang budaya juga menjadi sasaran pemboikotan 

yang dilakukan Tiongkok akibat adanya pemasangan THAAD ini. Kpop di 

Tiongkok yang saat itu tengah berada di puncaknya harus mengalami pembatasan 

besar-besaran, sehingga idol maupun aktor asal Korea Selatan yang tengah 

beraktivitas di Tiongkok terpaksa harus kembali ke negara asalnya dan 

meninggalkan Tiongkok. Bukan hanya itu, idol asal Tiongkok yang berkarir di 

Korea Selatan pun diminta untuk kembali dan beraktivitas di sana guna 

memperbaiki kualitas industri musik dan perfilman lokal agar menjadi lebih 

populer di kancah internasional. EXO yang merupakan boygrup Korea-Mandarin 

juga tidak luput terdampak atas adanya masalah ini. Pemboikotan terhadap Kpop 

dimulai dengan batalnya konser EXO yang bertajuk “The EXO'rdium” di 

Nanjing, Tiongkok pada 17 desember 2016 tanpa adanya alasan yang jelas, 

kemudian disusul dengan adanya berita 40 artis asal Korea Selatan yang diboikot 

dari Tiongkok (Hyeong 2016). Media untuk menonton acara ragam, video klip, 

drama Korea dan acara-acara Kpop lainnya juga tidak luput dalam pemboikotan 

ini. Akibatnya Korea Selatan mengalami surplus neraca pembayaran sebesar 

52%, yang sebelumnya $520 Juta menjadi $270 juta (Teixeira 2019). Melalui 

pemboikotan yang dilakukan oleh Tiongkok ini, mereka mencoba untuk 

menunjukkan betapa besar pengaruh Tiongkok dalam kemajuan Kpop.  
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Gambar 3 - Batalnya konser EXO di Nanjing (2016) 

 
Sumber: The Jakarta News (2016) 

 

Sebagai member EXO yang berasal dari Tiongkok, Lay (EXO) turut serta 

terdampak dari adanya isu THAAD tersebut. Di mana Lay (EXO) terakhir 

berpartisipasi dalam proyek besar bersama EXO yaitu pada tahun 2016 dalam 

perilisan album ketiga EXO yang bertajuk “EX’Act” dengan lagu utama berjudul 

Lucky One dan Monster yang diterbitkan pada 9 juni 2016. Lay (EXO) juga 

berpatisipasi dalam single kolaborasi EXO bersama dengan Yoo Jae-suk yang 

berjudul “Dancing King” pada 17 september 2016. Untuk aktivitas seperti 

konser, Lay (EXO) juga terakhir kali berpartisipasi dalam konser EXO pada 

konser EXO yang bertajuk “The EXO'rdium” yang diselenggarakan di Jepang, 

sebelum akhirnya terjadi pembatasan budaya Kpop pasca adanya isu THAAD. 

Kemudian mengakibatkan Lay (EXO) hanya dapat beraktivitas secara individu di 

Tiongkok.  

 

Gambar 4 – Perilisan album EX’Act dan single Dancing King EXO 

 
Sumber: SM Entertainment (2016) 

 

Di bidang investasi, Korea Selatan melakukan investasi besar-besaran 

pada 1.627 proyek Tiongkok di tahun 2017. Ekspor utama termasuk 

semikonduktor, mesin, dan petrokimia. Sementara impor utama dari Tiongkok 
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adalah komponen elektronik, mesin, dan tekstil, yang kemudian meningkatkan 

surplus perdagangan menjadi $45 miliar. Akan tetapi, berdasarkan laporan year 

over year (YOY) Korea Selatan mengalami kerugian sebesar 19,4%. Walaupun 

demikian, Korea Selatan juga tetap mengalami peningkatan sebesar 10,9% dari 

perdagangan bilateral (Ministry Of Commerce People's Republic Of China 2018). 

Berdasarkan data di atas, pemboikotan oleh Tiongkok ini dilakukan secara hati-

hati. Di mana Tiongkok hanya berfokus pada pemboikotan budaya, retail, dan 

pariwisata dan tidak melakukan pemboikotan terhadap sektor yang 

menguntungkan bagi Tiongkok seperti alat semikonduktor. Sehingga meskipun 

adanya isu THAAD, ekspor Korea Selatan ke Tiongkok secara keseluruhan tetap 

kuat, terutama di sektor-sektor penting seperti semikonduktor, yang sama sekali 

tidak terdampak secara langsung sanksi yang dilakukan oleh Tiongkok. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada ketegangan politik, interdependensi ekonomi 

yang mendalam antara kedua negara terus berlanjut (Lim 2019). 

Selain dalam sektor perdagangan, Tiongkok juga dengan tegas melakukan 

pembatasan terhadap masyarakat Tiongkok yang akan berkunjung ke Korea 

Selatan, sehingga semakin menambah keputusasaan Korea Selatan. Padahal jika 

kita lihat ke belakang sebelum adanya THAAD wisatawan Tiongkok merupakan 

penyokong utama industri pariwisata milik Korea Selatan. Dalam data milik 

Korea Tourism Organization (KTO), pada tahun 2016 Tiongkok menduduki 

posisi pertama sebagai wisatawan terbesar di Korea Selatan sebesar 8,067 juta 

wisatawan, disusul dengan Jepang 2,29 juta dan Amerika Serikat 866 ribu 

wisatawan di posisi kedua dan ketiga (Mustafa 2017). Penurunan jumlah 

wisatawan Tiongkok ke Korea Selatan sebesar 48,3% di tahun 2017 akibat adanya 

pemasangan Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) menjadi salah satu 

hukuman terberat bagi Korea Selatan yang diberikan oleh Tiongkok selama 

hubungan kerja sama kedua negara berlangsung. 

Grafik 2 - Data wisatawan Mainland Tiongkok ke Korea Selatan 
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Sumber: Data Statista (2024) 

 

 Pemboikotan yang dilakukan oleh Tiongkok menjadi pukulan telak bagi 

hubungan antara kedua negara. Dengan berbagai pemboikotan yang telah dilakukan 

oleh Tiongkok membuat Korea Selatan mengalami banyak kerugian besar dalam 

sektor ekonominya, sehingga Korea Selatan kemudian berusaha untuk 

mengembalikan kepercayaan milik Tiongkok agar dapat mendapatkan kembali 

pengaruhnya di sana. Pemerintah Korea Selatan melalui SM Entertainment selaku 

perusahaan dalam industri musik Korea Selatan terbesar menggunakan EXO untuk 

mengupayakan kembali pengaruhnya di Tiongkok. Meskipun, saat ini sudah 

banyak perusahaan yang berusaha untuk merebut pengaruh diluar Tiongkok, akan 

tetapi SM Entertainment masih mencoba peruntungannya kembali di bawah 

pengaruh Terminal High Altitude Area Defense (THAAD). 
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BAB III 

Strategi Pemerintah Korea Selatan Dalam Mempertahan Pengaruhnya Di 

Tiongkok Melalui SM Entertainment dan EXO Di Bawah Pengaruh Terminal 

High Altitude Area Defense (THAAD) Ditinjau Dari Perspektif Soft Power 

 

Pada bab II penulis sudah menjelaskan secara umum terkait hubungan 

antara Tiongkok dan Korea Selatan, baik dari sisi bidang ekonomi maupun bidang 

militer.  Penulis juga sudah menuliskan pada bagian tersebut mengenai hubungan 

Korea Selatan-Amerika Serikat dan Tiongkok-Korea Utara menjadi alasan atas 

pasang surutnya hubungan antara Korea Selatan dan Tiongkok. Oleh sebab itu, 

penulis hendak melanjutkan penelitian ini, di mana dalam bab III ini penulis akan 

menjabarkan terkait strategi yang digunakan pemerintah Korea Selatan dalam 

mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok melalui SM Entertainment dan EXO di 

bawah isu THAAD milik Amerika Serikat. Dalam prosesnya penulis akan 

menggunakan teori soft power milik Joseph Samuel Nye, sebagai pisau untuk 

menganalisis bab ini. 

Teori soft power merupakan sebuah teori yang mengutamakan kemampuan 

untuk mendapatkan hasil yang diinginkan tanpa melakukan sebuah tindakan yang 

memaksa. Di mana soft power suatu negara menggunakan sumber daya sebagai 

tumpuan utamanya. Pada proses mobilitasnya, Nye (2008) mengungkapkan bahwa 

teori soft power menekan pada 3 hal yaitu, sources, referees, dan receivers. Dalam 

hal ini sources nya berupa kebijakan luar negeri, nilai-nilai, dan budaya. Kemudian 

referee nya adalah lembaga pemerintah, lembaga antar pemerintah, lembaga non 

pemerintah, media, dan pasar. Lalu yang terakhir yaitu receiver nya adalah 

pemerintah dan masyarakat asing. Dalam hal ini penulis akan menggunakan ketiga 

unsur tersebut, seperti pemerintah Korea Selatan yang bertindak sebagai referees, 

Tiongkok sebagai receivers, serta SM Entertainment dan EXO selaku sources dari 

pemerintah Korea Selatan. Faktor-faktor ini tidak dapat bekerja dengan baik ketika 

salah satu komponennya hilang. Oleh karena itu, melalui ketiga unsur utama inilah 

penulis akan menganalisis strategi milik pemerintah Korea Selatan dalam 

mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok. 
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3.1. Sources of Soft Power 

3.1.1 Mempertahankan Idol Kpop Asal Tiongkok Agar Dapat Tetap 

Mempromosikan Kpop di Tiongkok 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, EXO merupakan boygroup 

Korea-Mandarin, di mana salah satu anggotanya adalah seorang asal Tiongkok 

bernama Zhang Yi Xing (Lay EXO). Lay merupakan member EXO yang aktif 

berpromosi dengan EXO di Korea Selatan sejak tahun 2012 sebagai anggota EXO-

M. Namun setelah pemasangan THAAD dan terjadinya pemboikotan Kpop oleh 

Tiongkok Lay tidak dapat kembali berpromosi secara aktif di Korea Selatan. Selain 

disebabkan karena pemboikotan yang tengah berlangsung, hal ini juga disebabkan 

karena pada 16 Juli 2016 Lay ditunjuk sebagai duta publisitas remaja Changsha 

oleh The Communist Youth League of Tiongkok (CYLT), sehingga setiap 

langkahnya tentu akan diawasi oleh Hunan Committee (Jie and Bianji 2016).  

Gambar 5 - Lay EXO Sebagai Duta Publisitas Remaja Changsha 

 
Sumber: Hunan Daily (2016) 

 

Upaya pertama yang dilakukan oleh SM Entertainment untuk mempertahan 

pengaruhnya di Tiongkok melalui Lay EXO adalah dengan membentuk sebuah 

agensi khusus di Tiongkok yang akan berfokus pada kegiatan individu milik Zhang 

Yi Xing (Lay EXO). Tujuan utamanya adalah menjadikan Lay sebagai jembatan 

agar EXO dapat terus berpromosi di Tiongkok, meskipun tidak dapat secara 

langsung tampil di panggung musik Tiongkok. Upaya ini semakin diperkuat dengan 

terjalinnya kerja sama antara Lay EXO dengan Tencent Music Entertainment 

Group, yang kemudian Lay EXO akan tergabung dalam divisi "Music&Plan" dari 

Tencent Music Entertainment Group tersebut. Tujuan dari bergabungnya Lay EXO 
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dengan Tencent Music Entertainment Group adalah untuk membantu Lay EXO 

dalam proses publisitas, promosi, dan perlindungan hak sebagai seniman di 

Tiongkok (Ruo 2017). Upaya yang sudah dilakukan oleh SM Entertainment dengan 

membentuk agensi khusus di Tiongkok bernama “Zhang Yi Xing Studio” ini 

kemudian membuahkan hasil, di mana Lay Zhang atau Lay EXO ini menjadi salah 

satu artis terkaya dengan followers weibo yang mencapai angka 47 juta pengikut 

(saat ini 50,5 juta). Bahkan penjualan single debut solo mandarin milik Lay EXO 

bertajuk Lose Control terjual 1,197 juta eksemplar (Teixeira 2019). Hal ini 

kemudian menunjukkan bahwa fans Kpop yang ada di Tiongkok masih sangatlah 

besar dan mendominasi posisi dari fans internasional EXO lainnya. Ketenaran Lay 

EXO menjadi sebuah keuntungan yang sangat besar bagi SM Entertainment dan 

Korea Selatan sebagai pihak yang membantu untuk menjadikan Lay Zhang sebagai 

seorang artis. Bahkan tidak sedikit yang menyampaikan jika SM Entertainment 

kehilangan seorang seperti Zhang Yi Xing (Lay EXO), maka akhir dari pasar SM 

Entertainment di pasar Tiongkok sudah dapat dipastikan. 

Jika dilihat dari teori soft power milik Nye (2008) analisis yang dapat 

penulis berikan adalah pemerintah Korea Selatan dalam hal ini tidak melakukan 

pergerakan secara langsung, melainkan melalui SM Entertainment selaku sumber 

daya diplomasinya. Terbatasnya ruang gerak SM Entertainment dalam menembus 

pasar Tiongkok pasca adanya pelarangan budaya Korea di Tiongkok membuat SM 

Entertainment memutar strateginya dengan menggunakan Lay EXO sebagai 

jembatan dari masuknya kembali  SM Entertainment ke dalam pasar Tiongkok. SM 

Entertainment berusaha untuk membangun kembali kepercayaan fans EXO di 

Tiongkok dengan memberikan studio khusus kepada Lay EXO agar dapat 

beraktivitas secara bebas di Tiongkok. Lay EXO menjadi alat dari pemerintah 

Korea Selatan dan SM Entertainment dengan pengaruh paling besar di Tiongkok, 

nama besarnya bahkan menjadikannya idol, produser, dan aktor Tiongkok paling 

sukses menurut Forbes (Herman 2017). Strategi yang dilakukan SM Entertainment 

ini kemudian membuahkan hasil besar, terbukti hingga kini EXO menjadi satu-

satunya grup kpop yang dapat diterima dengan baik di Tiongkok. Nama besar BTS 

pun hingga kini pengaruhnya belum cukup kuat untuk menembus pasar Tiongkok 

dan memilih untuk merebut pasar di Amerika dan Eropa (CNN Indonesia 2019). 
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Sub-unit Tiongkok dari NCT, WayV yang merupakan rekan satu agensi dari EXO 

pun hingga kini masih belum cukup kuat untuk merebut pengaruh besar EXO dan 

Lay EXO di pasarnya sendiri Tiongkok. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dari 

Lay Zhang sebagai jembatan dari pemerintah Korea Selatan dalam menembus pasar 

Tiongkok kembali sangatlah besar, mengingat betapa ketatnya pemerintah 

Tiongkok terhadap apa yang masuk ke negaranya. 

 

3.1.2 EXO-CBX (Chen, Baekhyun, dan Xiumin) Mendampingi Presiden Moon 

Jae-In dalam Acara Korea-Tiongkok Economic and Trade Partnership di 

Beijing Tahun 2017 

 

Penghujung tahun 2017 cukup menjadi angin segar bagi Korea Selatan, 

pasalnya dalam acara Korea-Tiongkok Economic and Trade Partnership ini bukan 

hanya membahas soal kerja sama ekonomi saja, melainkan juga membicarakan 

kembali seputar perjanjian normalisasi hubungan antara Beijing dan Seoul. Saat itu 

presiden Korea Selatan Moon Jae-In datang ke Beijing dengan didampingi oleh 

EXO-CBX dan aktris Song Hye-Kyo. Tujuannya adalah untuk merakit kembali 

hubungan kerja sama ekonomi yang sebelumnya rusak akibat adanya pemasangan 

Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) milik Amerika Serikat di 

perbatasan Korea Selatan 1 tahun yang lalu. Penampilan EXO-CBX menjadi 

pembuka dari pertemuan tahunan antar kedua negara tersebut. Di mana Baekhyun 

EXO kemudian memberikan sambutannya yaitu: “Saya ingin menyampaikan 

bahwa saya merasa sangat terhormat bisa menghadiri acara terhormat ini. Saya 

sangat berharap semua orang melakukan yang terbaik” yang kemudian disusul 

oleh Chen dan Xiumin EXO yang melakukan pemukulan gong (The Blue House 

KR 2017). Dengan membawa EXO-CBX dalam pertemuan ini, menunjukkan 

bahwa strategi besar dari presiden Moon Jae-In adalah semakin memperluas ruang 

gerak Korea Selatan yang sebelumnya sudah dibuka oleh Lay EXO dalam 

mempertahankan kembali pengaruhnya di Tiongkok. Dalam kunjungannya kali ini 

presiden Moon Jae-In selaku presiden Korea Selatan mengangkat isu seputar “A 

Nation of the People, A Just Republic of Korea”. Isi dari isu yang diangkat oleh 

presiden Moon Jae-In ini merupakan sebuah komitmen besar yang berusaha 
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disampaikan oleh Presiden Moon Jae-In seputar budaya Korea. Perlu di garis 

bawahi disini, dari 20 strategi dan 100 tugas pemerintah yang berusaha diangkat 

oleh presiden Moon Jae-In, isu yang paling utama adalah seputar “A Nation Taking 

Responsibility for Each Individual In strategy 5: Regarding Building a Country 

Where Liberty, Creativity, and Culture Thrive” atau secara sederhana dapat 

diartikan sebagai kebebasan bagi masyarakat Tiongkok ataupun Korea Selatan 

untuk berkarya dan menikmati karya di manapun dan kapanpun tanpa adanya 

larangan yang mengikat (Permatasari 2019). 

 

Gambar 6 - EXO Dalam Acara Korea-Tiongkok Economic and Trade 

Partnership 

 
Sumber: The Korea Herald 

 

Melalui pertemuan Korea-Tiongkok Economic and Trade Partnership, 

Korea Selatan dan Tiongkok akhirnya bersepakat untuk melakukan 

perdamaian   menggunakan perjanjian Three No's Policy. Three No’s Policy 

merupakan sebuah kebijakan yang dirumuskan oleh Tiongkok berkaitan dengan 

isu-isu hubungan luar negerinya. Di mana dalam acara Korea-Tiongkok Economic 

and Trade Partnership ini Presiden Moon Jae-In mencoba untuk menegosiasikan 

perjanjian tersebut kepada presiden Xi Jinping terkait penyelesaian permasalahan 

Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) tahun 2016. Namun perlu 

diperhatikan bahwa Three No’s Policy ini bukan merupakan sebuah perjanjian 

resmi yang disepakati oleh beberapa pihak, melainkan sebuah strategi menukar 

kepentingan milik Korea Selatan dengan keinginan milik Tiongkok, atau bisa 

disebut juga dengan strategi linkage (Stangarone 2019). Di mana Three No's Policy 

ini berisi: 

1. Korea Selatan setuju untuk tidak menambah kembali Terminal High 

Altitude Area Defense (THAAD) di area perbatasannya. 
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2. Korea Selatan setuju untuk tidak terlibat dalam sistem pertahanan rudal 

milik Amerika Serikat. 

3. Korea Selatan juga setuju untuk tidak berpartisipasi dalam aliansi yang 

dibangun oleh Amerika Serikat dan Jepang  

Upaya Korea Selatan ini kemudian membuahkan hasil, di mana pada 

akhirnya presiden Xi Jinping setuju bersyarat dengan penawaran yang diberikan 

oleh presiden Moon Jae-In. Presiden Xi Jinping menekankan bahwa Tiongkok akan 

setuju jika Korea Selatan menghormati dan menepati isi dari perjanjian tersebut.  

 

3.1.3 Korea Tourism Organization (KTO) Di bawah Kementerian kebudayaan, 

Olahraga, dan Pariwisata Korea Selatan menunjuk EXO Sebagai Duta 

Pariwisata Kehormatan Tahun 2018 

Korea Selatan merupakan salah satu negara yang menjadi destinasi paling 

diminati oleh berbagai wisatawan mancanegara, terutama dari kawasan Asia. 

Sebelum terjadinya pembatasan budaya Korea Selatan akibat isu Terminal High 

Altitude Area Defense (THAAD) pada akhir tahun 2016, Tiongkok menjadi salah 

satu penyumbang wisatawan terbesar di Korea Selatan. Namun pasca adanya 

permasalahan THAAD ini, wisatawan asal Tiongkok menurun dari tahun-tahun 

sebelumnya, sehingga pemerintah Korea Selatan mengupayakan berbagai upaya 

guna menarik kembali wisatawan dari Tiongkok. Salah satu upaya yang dilakukan 

oleh Kementerian Kebudayaan, Olahraga, dan Pariwisata Korea Selatan adalah 

dengan menunjuk EXO sebagai duta kehormatan pariwisata Korea Selatan pada 

tahun 2018. Korea Tourism Organization (KTO) melakukan kampanye promosi 

Korea Selatan melalui EXO dengan mengangkat tema seputar sejarah & tradisi 

Korea Selatan, kehidupan di Korea Selatan, dan pemulihan gelombang budaya 

Korea Selatan. Di mana seperti yang sudah dibahas oleh penulis di atas, 

perkembangan budaya Korea Selatan banyak mengadaptasi praktik politik dan 

kebudayaan dari Tiongkok kuno, sehingga dengan adanya promosi yang dilakukan 

oleh EXO sebagai duta pariwisata kehormatan Korea Selatan ini, dapat menarik 

kembali wisatawan asal Tiongkok. KTO menyampaikan bahwa video promosi akan 

tayang di televisi, facebook, dan media pemasaran lainnya. Penunjukan yang 

dilakukan oleh Korea Tourism Organization (KTO) di bawah Kementerian 
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kebudayaan, olahraga, dan pariwisata ini menghantarkan EXO sebagai pemenang 

penghargaan “Star Of Korea Tourism 2019” dalam acara "2019 Star Awards For 

Korean Tourism" yang diselenggarakan oleh Korea Tourism Organization (KTO) 

pada 10 Desember 2019 di Hotel Shilla. Penghargaan yang diperoleh oleh EXO 

sebagai bentuk dari kontribusinya pada pengembangan pariwisata Korea di tahun 

2018-2019 (Kumparan 2019). 

Gambar 7 - EXO sebagai Duta Kehormatan Pariwisata Korea Selatan 

 
Sumber: Korea Tourism Organization (KTO) & Korea Star Daily (2018) 

 

Penunjukan EXO sebagai duta kehormatan pariwisata Korea Selatan 

mendapat respon yang sangat baik dari fans EXO di berbagai belahan dunia. 

Bahkan, pasca melonggarnya larangan budaya Korea Selatan di Tiongkok tahun 

2019, wisatawan asal Mainland Tiongkok ke Korea Selatan meningkat pesat 

sebesar 3,2% menjadi 34,4% dari tahun sebelumnya yang hanya 31,2%. Beberapa 

EXO-L (fanclub EXO) menyatakan bahwa mereka ingin segera datang ke Korea 

Selatan, terutama setelah melihat EXO yang ditunjuk sebagai duta kehormatan 

pariwisata.  Korea Tourism Organization (KTO) juga menyatakan harapan 

besarnya, dengan adanya EXO bersama dengan Kementerian Pariwisata dapat 

menjadi bintang bagi Kementerian pariwisata dan mengundang semakin banyak 

wisatawan yang datang ke Korea Selatan, terutama fans EXO yang mendominasi 

pasar Asia seperti Tiongkok, Jepang, dan Asia Tenggara (Korea Star Daily 2018). 

Grafik 3 - Data wisatawan Mainland Tiongkok ke Korea Selatan 
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Sumber: Data Statista (2024) 

 

 

3.2.  Referee of Credibility 

 

3.2.1 EXO Menjadi Idol Kpop Terbesar di Tiongkok  

 

Sebelum masuki pembahasan utama, penulis akan sedikit membahas 

seputar perjalanan SM Entertainment dalam memasuki pasar Tiongkok. Hubungan 

antara SM Entertainment dengan perusahaan Tiongkok bermula pada tahun 2004, 

terutama setelah SM Entertainment mengalami kesuksesan besar di Jepang berkat 

kerja samanya dengan perusahaan lokal Jepang seperti AVEX dan Kurita Hideichi 

dalam membangun SM Entertainment Jepang untuk mempermudah proses ekspor 

musik dan merchandise Kpop di Jepang. Kerja sama antara SM Entertainment dan 

AVEX kemudian mengalami kesuksesan besar, sehingga dapat menghantarkan SM 

Entertainment sukses menjadi agensi yang menguasai pasar Jepang.  

Kesuksesannya di Jepang membuat SM Entertainment dan AVEX mencoba 

untuk  menguasai juga pasar Tiongkok dengan mengajak perusahaan lokal seperti 

Chengtian sebagai perusahaan yang akan berfokus pada membangun platform 

hiburan bagi Kpop idol di Tiongkok. Salah satu yang paling menonjol dari SM 

Entertainment Tiongkok adalah dengan memproduksi lagu Kpop dalam bahasa 

mandarin. Di tahun 2014 SM Entertainment juga kembali menjalin kerja sama 

dengan salah satu perusahaan raksasa Tiongkok yaitu Tencent Music dan Baidu, 

kerja sama ini bergerak dalam bidang streaming music, sehingga SM Entertainment 

dapat semakin memperkuat posisinya di Tiongkok sebagai perusahaan hiburan 

Korea Selatan yang menguasai pasar Tiongkok (Saraswati, Abdillah, and 
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Damayanti 2023).  Bahkan perusahaan teknologi global seperti Alibaba juga 

memiliki saham sebesar 3,71% dalam perusahaan SM Entertainment (Valley 2021). 

Oleh sebab itu, ketika Tiongkok dan Korea Selatan mengalami perseteruan akibat 

adanya isu mengenai Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) tahun 2016, 

SM Entertainment tetap berhasil memasarkan produknya di Tiongkok. Hal ini tentu 

tidak lepas dari adanya kerja sama dengan perusahaan lokal yang sudah terjalin 

sejak lama, sehingga memungkinkan untuk tetap memberikan keuntungan bagi 

kedua belah pihak. 

EXO merupakan boyband asal Korea Selatan bentukan SM Entertainment 

tahun 2012. Sejak awal EXO memang sudah ditargetkan oleh SM Entertainment 

untuk menguasai pasar Asia, terutama Tiongkok. Komitmen SM Entertainment 

dalam memasarkan EXO di Asia sudah di tunjukan SM Entertainment sejak awal, 

di mana SM Entertainment kemudian membagi EXO menjadi 2 team yaitu EXO-K 

(Korea) yang akan berfokus pada pasar Korea Selatan dan EXO-M (Mandarin) 

yang akan berfokus di pasar Mainland Tiongkok. Pembagian ini kemudian 

membuahkan hasil, di mana pada akhir tahun 2012 EXO-M dan EXO-K 

memperoleh penghargaan tertinggi sebagai The Most Popular Group Of The Year 

In Tiongkok dalam ajang award yang diadakan oleh Mengnui Annual Billboard 

Music Festival di Beijing pada 18 september 2012, di saat umur EXO masih 5 bulan 

sejak debut dengan lagu MAMA pada 12 april lalu. Hal ini kemudian menunjukkan 

bahwa musik yang dibawakan oleh EXO-K dan EXO-M merupakan musik yang 

mudah diterima oleh masyarakat Tiongkok, terutama EXO-M yang merilis lagu 

EXO dalam versi mandarin, membuat lagu EXO semakin mudah diterima oleh 

masyarakat Tiongkok yang diperkirakan mulai dari usia awal belasan hingga akhir 

20-an (Soompi 2012). Kesuksesan EXO di Tiongkok dan Korea Selatan kemudian 

mengantarkan EXO mendominasi industri Kpop di Asia. 

Sebagai grup Kpop yang aktif di Tiongkok, baik secara grup maupun 

individu, EXO bergabung dengan platform media sosial khusus Tiongkok yaitu 

weibo. Hal ini bertujuan agar dapat mempermudah interaksi antara artis dan fans 

yang berada di Tiongkok. EXO menjadi grup dengan jumlah pengikut weibo yang 

cukup banyak yaitu sebanyak 3,6 juta. Anggota EXO juga menjadi member grup 

kpop dengan pengikut terbanyak di weibo, di mana Lay EXO menduduki posisi 



39 

 

pertama dengan 47 juta pengikut, dilanjutkan dengan Oh Sehun EXO di posisi 

kedua dengan 10,9 uta pengikut, dan Park Chanyeol di posisi ketiga dengan jumlah 

pengikut sebanyak 5,7 juta. 

Akan tetapi kesuksesan EXO di Tiongkok dan Korea Selatan juga sempat 

mengalami kendala akibat adanya permasalahan internal antara member EXO-M 

asal Tiongkok yaitu Wu Yifan (Kris EXO), Xi Luhan (Luhan EXO), dan Huang 

Zitao (Tao) pada akhir tahun 2014 dan pertengahan tahun 2015, yang megakibatkan 

3 dari 6 member EXO-M memutuskan untuk meninggalkan EXO akibat adanya 

masalah pribadi dengan SM Entertainment. Namun hal ini tidak menghalangi 

langkah member EXO untuk tetap berkarir di industri musik terutama di pasar 

Tiongkok. EXO yang sebelumnya dibagi menjadi 2 team EXO-K dan EXO-M 

kemudian memutuskan untuk menjadi satu dengan nama EXO. 

Setelah pada tahun 2014-2015 mengalami masa sulit akibat kehilangan 3 

membernya secara berturut-turut di tengah padatnya jadwal konser EXO planet 1 

dan 2, di tahun 2016 EXO kemudian kembali bangkit dengan merilis album ketiga 

bertajuk EX’Act dengan lagu utama berjudul Lucky One dan Monster yang 

kemudian sukses terjual sebanyak 1,17 juta kopi dari jumlah seluruh versi Korea 

dan Mandarin (Young 2016). EXO melalui album EX’Act juga berhasil menempati 

posisi pertama dan kedua dalam YinYueTai V-chart. Di tahun 2017 EXO juga 

memenangkan penghargaan sebagai Most Influential Group Of Asia dalam acara 

The 5th YinYueTai V-Chart Awards yang diadakan di Studio City, Macau 8 April 

2017 (YinYueTai Awards 2017). EXO kemudian menjadi boyband yang namanya 

semakin besar di Tiongkok, hal ini di tunjukkan dengan terjual habisnya tiket 

konser EXO ketiga yang bertajuk EXO Planet #3-The EXO'rDIUM di Huanglong 

Stadium yang memiliki kapasitas penonton sebanyak 51,000 orang dalam waktu 5 

menit sejak jadwal penjualan tiket dibuka. Kota Hangzhou secara khusus dipilih 

EXO sebagai kota pembuka dalam rangkaian tour Asia ketiganya (Ferrer 2016). 

Kesuksesan EXO juga dapat dilihat dari ranking fancafe Kpop idol di 

Tiongkok tahun 2018, di mana EXO berhasil menempati posisi pertama dengan 

jumlah sebanyak 3,789,512 pengikut, kemudian disusul dengan T-ara di posisi 

kedua dengan jumlah 2, 532,469 pengikut, dan Bigbang di posisi ketiga dengan 

jumlah pengikut sebanyak 2,325,258 pengikut. EXO berhasil mempertahankan 
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posisinya yang memuncaki fancafe di Tiongkok sebagai grup termuda dan di 

tengah adanya isu Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) antara Korea 

Selatan dan Tiongkok sejak akhir 2016. 

 

Tabel 2 - Kpop Idol Group Tiongkok Fancafe Ranking 2018 

 

K-pop Idol Grup Tiongkok Fancafe Ranking 

No Nama Grup 180626 180726 Point 

1 EXO 3,784,436 3,789,512 ▲5,076 

2 T-ara 2,532,711 2,532,469 ▼242 

3 Bigbang 2,326,679 2,325,258 ▼176 

4 Girls’ Generation 1,996,558 1,996,430 ▼128 

5 Super Junior 1,432,331 1,432,774 ▲444 

6 TVXQ 1,429,214 1,432,546 ▲3,332 

7 F(x) 894,978 894,666  ▼312 

8 Shinee 891,462 893,900 ▲2,438 

9 2PM 788,354 788,612 ▲258 

10 JYJ 691,684 695,645 ▲3,961 

11 Shinhwa 688,241 688,368 ▲127 

12 Infinite 645,960 646,365 ▲405 

13 CNBlue 641,782 641,511 ▼271 

14 Apink 619,544 621,339 ▲1,795 

15 Winner 571,438 570,877 ▼561 

Sumber: pann nate (2018) 

 

EXO juga menjadi grup Kpop yang paling banyak dilihat di Mainland 

Tiongkok tahun 2019, hal ini dapat dilihat dari jumlah total pendengar aplikasi 

streaming musik Tiongkok seperti QQ, Baidu musik, Yin Yu tai, Xiami musik, etc. 

EXO kemudian menduduki posisi pertama dengan jumlah total streamer sebanyak 

7,298,655,181 streamer, kemudian di posisi kedua ada Bigbang dengan streamer 

sebanyak 5,049,927,881 streamer, dan di posisi ketiga ada T-ara dengan jumlah 

streamer sebanyak 3,944,676,066 streamer. Hal ini menunjukkan bahwa EXO 

merupakan sebuah grup yang secara konsisten mempertahankan komitmennya 

sejak debut di tahun 2012 dengan  terus menunjukkan suatu karya musik yang 

berkualitas tinggi dan dapat dinikmati oleh segala umur. Dengan adanya data ini, 

EXO semakin menunjukkan bahwa popularitasnya justru tetap mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, meskipun isu mengenai THAAD di Tiongkok terus 

mengalami pasang dan surut selama 2 tahun terakhir.  
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Pencapaian EXO di Tiongkok tentu tidak lepas dari kerja sama yang  sudah 

lama terjalin antara SM Entertainment dengan perusahaan lokal Tiongkok seperti 

Chengtian, Baidu, Tencent, dan Alibaba, sehingga EXO-L (fans EXO) dapat 

dengan mudah mengakses berbagai program hiburan dan musik EXO meski di 

tengah pembatasan budaya Korea yang tengah terjadi di Tiongkok akibat adanya 

isu THAAD sejak 2016. Dengan demikian dapat ditarik sedikit kesimpulan bahwa 

kunci dari tetap bertahannya EXO dan SM Entertainment di Tiongkok adalah 

dengan membangun pondasi yang kuat sejak awal dengan menjalin kerja sama 

dengan perusahaan lokal. 

Tabel 3 - Kpop Music Chart in Mainland Tiongkok 2019 

 

No Artist Cumulative Audio Streams 

1 EXO 7,298,655,131 

2 BIGBANG 5,049,927,661 

3 T-ARA 3,944,676,066 

4 LAY (EXO) 1,919,331,623 

5 GIRLS GENERATION’S 1,826,991,000 

6 G-DRAGON 1,601,778,459 

7 F(x) 1,296,000,442 

8 TAEYEON 977,123,088 

9 SUPER JUNIOR 567,029,664 

10 IU 553,122,767 

11 BLACKPINK 497,669,564 

12 IKON 458,000,991 

13 BTS 404,990,017 

14 SHINEE 386,441,808 

15 APINK 367,229,000 

16 PSY 309,000,011 

17 2NE1 291,857,423 

18 WINNER 287,913,182 

19 TAEYANG 255,769,980 

 

Sumber: Pannchoa X (2020) 

 

3.3 Receiver of Soft Power 

 

3.3.1 EXO Merilis Album “Tempo” Dalam Formasi Lengkap dan Kembalinya 

Program Korea Selatan di Stasiun Televisi Tiongkok 
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Berkat adanya hubungan normalisasi yang dilakukan oleh Tiongkok dan 

Korea Selatan, industri pertelevisian Tiongkok kembali menayangkan serial acara 

dan drama milik Korea Selatan. Tencent bahkan membuat program TV yang serupa 

dengan televisi Korea Selatan yang bertajuk Produce 101  milik MNET. Pada awal 

tahun 2018 stasiun TV Tiongkok CCTV dan Phoenix Television juga turut 

memberikan izin tayang selama 30 menit atas Olimpiade musim dingin di 

Pyeongchang, Korea Selatan (Permatasari 2019). Dalam acara penutupan 

Olimpiade Pyeongchang, pemerintah Korea Selatan menunjuk EXO dan CL 2NE1 

sebagai artis yang tampil dalam acara penutupan tersebut (Berlam 2018).  

Di sisi lain, setelah hampir 2 tahun tidak berkumpul bersama anggota EXO  

lain nya, Zhang Yi Xing (Lay EXO) dapat kembali merilis album dengan member 

EXO lainnya di penghujung tahun 2018 dengan tajuk “Don't Mess Up My Tempo” 

Korean and Chinese version (Herman 2018). Total album Tempo milik EXO telah 

terjual sekitar  2. 097, 244 juta eksemplar di Korea dan Tiongkok. Walaupun 

pembatasan terhadap budaya Korea sudah mengalami penurunan, akan tetapi Lay 

EXO masih belum dapat tampil secara langsung dan hanya berpartisipasi dalam 

pembuatan album, lagu, dan video klip. Hal ini disebabkan karena statusnya yang 

merupakan duta publikasi pemuda Changsha, juga karena masih banyak 

masyarakat Tiongkok yang menolak adanya THAAD di sekitar mereka. Meskipun 

demikian kembalinya EXO dengan member penuh menjadi momen yang sangat 

ditunggu fans dan tentunya sangat menguntungkan bagi perusahaan dan Korea 

Selatan. 

Gambar 8 - EXO Tempo 

 
Sumber: Soompi (2018) 
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3.3.2  EXO-SC Menggelar Fansign Untuk Pertama Kalinya Di Qingdao 

Huangdao City Media Plaza Setelah 2 Tahun Tidak Dapat Tampil Di Mainland 

Tiongkok 

Tidak cukup dengan rilisnya album EXO dengan formasi lengkap di akhir 

tahun 2018, SM Entertainment pasca adanya hubungan normalisasi antara 

Tiongkok dan Korea Selatan mengirim sub-unit EXO yaitu EXO-SC yang 

merupakan member Korea paling digemari di Tiongkok untuk melakukan fansign 

di Tiongkok. Setelah batal melakukan konser di Tiongkok pada akhir 2016, EXO 

melalui sub-unit EXO Sehun dan Chanyeol (EXO-SC) akhirnya mendapatkan izin 

untuk melakukan fansign di Qingdao, Tiongkok. EXO-SC merupakan sub-unit 

yang memiliki fans individu terbesar di Tiongkok, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

pengikut mereka di weibo, di mana Oh Sehun menjadi member asal Korea Selatan 

dengan pengikut terbesar di weibo dengan jumlah sebesar 10,9 juta pengikut dan 

disusul oleh Park Chanyeol dengan 5,6 juta pengikut. Fansign ini bertepatan 

dengan EXO-SC yang merilis single terbaru mereka berjudul “What a Life” pada 

22 Juli 2019. Event ini diselenggarakan pada tanggal 30 Juli 2019, oleh Hottracks 

yang berlokasi di City Media Plaza, Huangdao District. Menjadi idol pertama yang 

tampil di Mainland Tiongkok membuat SM Entertainment selaku agensi dari EXO-

SC berupaya maksimal agar artisnya dapat merasa aman dan nyaman selama acara 

berlangsung. SM Entertainment membawakan sekitar 200 pengawal dari Korea 

Selatan ke Tiongkok. Hottracks selaku penyelenggara acara juga bekerja dengan 

polisi setempat dengan memberikan tambahan keamanan sekitar 300 pengawal 

dengan tujuan untuk semakin memperketat keamanan  yang ada di lokasi acara. 

Sehingga dapat mengurangi kemungkinan dari insiden yang tidak diinginkan 

selama acara fansign ini berlangsung (Bee 2019). Mengingat antusias fans dari 

kedua idol ini sangatlah besar di Tiongkok. 

 

Gambar 9 - EXO-SC Fansign Di Qingdao 2019 
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Sumber: SBS Star 

 

Setelah melihat strategi yang coba dilakukan pemerintah Korea Selatan 

melalui SM Entertainment dan EXO dalam mempertahankan pengaruhnya di 

Tiongkok pasca adanya THAAD, penulis beranggapan bahwa semua ini tidak dapat 

terlepas dari pengaruh besar Lay EXO di Tiongkok. SM entertainment selaku alat 

diplomasi milik Korea Selatan berusaha keras untuk terus mempertahankan satu-

satunya member EXO yang berasal dari Tiongkok dan jembatan besar bagi Korea 

Selatan dan Tiongkok untuk menjalin kerja sama dalam bidang budaya. Pemerintah 

Korea Selatan bahkan semakin mempertegas komitmennya dengan membawa EXO 

CBX dalam acara besar tahunan milik Korea Selatan dan Tiongkok yaitu Korea-

Tiongkok Economic and Trade Partnership dengan anggapan bahwa misi besar 

Korea Selatan untuk mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok akan semakin 

terbuka lebar dan lebih diterima oleh Tiongkok, mengingat peluang sudah dibuka 

oleh rekan setimnya yaitu Lay (EXO) yang merupakan anggota EXO yang berasal 

dari Tiongkok.  EXO menjadi alat Korea Selatan paling berpengaruh selama 

perjalanan Korea Selatan dalam mempertahankan kembali pengaruhnya di 

Tiongkok pasca adanya THAAD. Walaupun pembatasan budaya dan isu THAAD 

tidak sepenuhnya berakhir, namun masuknya kembali beberapa budaya Kpop dan 

terbukanya kembali kerja sama antara Korea Selatan dan Tiongkok membuat Korea 

Selatan mendapatkan kembali kejayaannya di negeri tirai bambu tersebut. Hal ini 

menunjukan bahwa bukan hanya Korea Selatan saja yang masih membutuhkan 

Tiongkok, melainkan Tiongkok sendiri juga masih membutuhkan Korea Selatan 

dalam beberapa kerja sama. Sehingga hubungan baru ini dapat dikatakan sebagai 

hubungan yang saling menguntungkan, selama Korea Selatan dan Tiongkok tidak 
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saling melanggar kembali perjanjian normalisasi antara kedua negara. Di sisi lain 

kembalinya Korea Selatan ke Tiongkok tentu menjadi sebuah kekhawatiran baru 

bagi pemerintah Tiongkok yang takut remajanya akan habis karena memilih untuk 

merantau dan berkarya di Korea dibanding berkarya di negaranya sendiri (CNN 

Indonesia 2019). 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini ialah strategi yang 

digunakan oleh pemerintah Korea Selatan dalam mempertahankan pengaruhnya di 

Tiongkok adalah menggunakan industri hiburan, terutama melalui SM 

Entertainment dan grup K-pop EXO.  Dengan teori soft power milik Joseph Samuel 

Nye sebagai landasan dalam analisis, penulis mengidentifikasi tiga unsur utama 

dari penjabaran milik Nye yaitu: sources, referees, dan receivers. 

Pemerintah Korea Selatan bertindak sebagai referees, Tiongkok sebagai 

receivers, serta SM Entertainment dan EXO selaku sources dari pemerintah Korea 

Selatan. Pemerintah Korea Selatan mencoba untuk menggunakan sources yang 

mudah diterima oleh receivers yaitu dengan menggunakan beberapa kebijakan. 

Kebijakan pertama yang diambil oleh pemerintah Korea Selatan adalah dengan 

mempertahankan member EXO yang berasal dari Tiongkok yaitu Lay EXO. 

Dengan tujuan untuk menjadikan Lay EXO sebagai jembatan dari masuknya 

kembali pengaruh budaya K-pop ke dalam pasar Tiongkok. Kebijakan yang kedua 

yaitu dengan melibatkan kehadiran EXO dalam acara-acara resmi seperti Korea-

Tiongkok Economic and Trade Partnership, dengan tujuan untuk membangun 

kembali hubungan ekonomi yang terganggu akibat adanya isu THAAD. Kemudian 

yang terakhir dengan menunjuk EXO sebagai duta pariwisata Korea Selatan, hal ini 

bertujuan untuk menarik kembali wisatawan Tiongkok ke Korea Selatan, setelah 

sebelumnya mengalami penurunan akibat adanya isu THAAD. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemerintah Korea Selatan sekali lagi menunjukkan komitmen 

besarnya dalam merakit kembali hubungan dan pengaruhnya di Tiongkok pasca 

adanya THAAD di tahun 2016. Di mana pada akhirnya Tiongkok sebagai receivers, 

akhirnya menerima kembali masuknya Korea Selatan ke dalam Tiongkok. Hal ini 

ditunjukkan dengan EXO yang kembali merilis album bersama dengan Lay EXO 

yang bertajuk “Tempo” dan di gelarnya fansign EXO-SC di Mainland Tiongkok. 

Dengan demikian, strategi pemerintah Korea Selatan dalam 

mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok melalui SM Entertainment dan EXO 
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dapat dilihat sebagai upaya yang menggunakan soft power untuk mempengaruhi 

opini dan kebijakan di Tiongkok melalui penggunaan sumber daya budaya dan 

kebijakan luar negerinya. 

 

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis jabarkan pada bab I sampai 

bab III, penulis ingin memberikan rekomendasi terhadap penelitian selanjutnya. 

Hal ini disebabkan karena hingga saat ini isu mengenai THAAD masih akan terus 

berlanjut, mengingat masih adanya serangan nuklir yang diberikan Korea Utara 

kepada Korea Selatan. Di sisi lain juga, gelombang Korean Wave yang masih 

berkembang memungkinkan pemerintah Korea Selatan masih akan menggunakan 

Kpop sebagai salah satu upaya untuk mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok. 

1. Penulis merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti 

seputar THAAD dan Kpop dengan menggunakan perspektif berbeda seperti 

Korea Utara. Hal ini menjadi menarik karena berhubungan dengan 

efektifitas dari adanya THAAD bagi negara pengirim nuklir, yang 

kemudian dapat dikaitkan dengan pengaruh Kpop sebagai alat diplomasi 

Korea Selatan untuk menyelesaikan konflik antara kedua negara, terutama 

jika dilihat dari  sisi pengaruh Kpop di Korea Utara yang masih sangat 

terbatas. 

2. Penulis juga merekomendasikan penelitian tentang “Hubungan Kerja sama 

Tiongkok dan Korea Selatan di Era Yoon Seok Yeol”. Topik ini menarik 

dibahas, hal ini disebabkan karena sejak terpilihnya Yoon Seok Yeol 

sebagai Presiden masyarakat Korea Selatan sudah memberikan gelar kepada 

Yoon Seok Yeol sebagai Presiden yang konservatif, sehingga dapat 

diperkirakan kebijakan yang akan dipakai oleh Korea Selatan terhadap 

Tiongkok akan mengalami perubahan yang mungkin akan semakin 

mempererat hubungan Korea Selatan dengan Amerika Serikat. 
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